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ABSTRAK

Mona Yulivia Putri, NIM : 1830105034, Judul Skripsi
“Pengembangan LKPD Bebasis PMR untuk Meningkatkan Kemampuan
Literasi Numerasi Siswa Di MTsN 17 Tanah Datar”, Jurusan Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IlImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Batusangkar, 2022.

Latar belakang penelitian ini adalah sumber belajar yang digunakan siswa
hanya buku yang terdapat di perpustakaan sekolah dan media pembelajaran yang
digunakan guru masih kurang serta belum sesuai dengan Kkarakteristik siswa.
Sehingga mengakibatkan rendahnya kemampuan literasi numerasi yang dimiliki
siswa. Hal ini juga disebabkan oleh faktor lainnya, seperti model pembelajaran
yang digunakan guru belum sesuai dengan karakteristik siswa saat proses
pembelajaran. Sehingga peneliti mengembangkan sebuah LKPD berbasis PMR
yang Dbertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi nuemrasi Siswa.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana validitas dan praktikalitas
dari LKPD yang dikembangkan pada saat proses pembelajaran di MTsN 17 Tanah
Datar.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Development) atau penelitian pengembangan dengan model
pengembangan 4D. Tahapan pelaksanaan yang peneliti lakukan ada tiga tahap,
yaitu define (pendefinisian), design (perencanaan), dan development
(pengembangan). Subjek penelitian peneliti adalah siswa Kelas VII A di MTsN 17
Tanah Datar. Untuk instrument pada penelitian ini adalah lembar validasi LKPD
dan angket respon siswa serta lembar praktikalitas atau angket respon siswa
setelah menggunakan LKPD ini. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan
adalah menggunakan rumus analisis validitas dan praktikalitas.

Hasil penelitian ini, diperolen bahwa LKPD berbasis PMR untuk
meningkatkan kemampuan literasi siswa yang dirancang sudah sangat valid dan
sangat praktis saat digunakan. LKPD ini memuat karakteristik dan langkah-
langkah PMR, serta memenuhi tagihan LKPD yang merujuk pada indikator
kemampuan literasi numerasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
IImu pengetahuan dan teknologi selalu mengalami perkembangan

seiring dengan perubahan zaman. Sebagian besar bangsa yang maju
memiliki ilmu pengetahuan yang berkembang pesat. Majunya suatu
bangsa dapat diukur dari beberapa indikator, salah satunya adalah
pendidikan yang didapatkan oleh masyarakat bangsa tersebut.

Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam kehidupan sehari-
hari hingga saat ini. Pendidikan memiliki peran penting untuk membuat
sumber daya yang dimiliki manusia menjadi unggul dan dapat bersaing
atau kompetitif. Dengan berkembangnya pendidikan, bangsa Indonesia
diharapkan untuk dapat termasuk dalam golongan bangsa yang maju.
Allah juga menjelaskan dalam Al-Qur’an tentang pentingnya pendidikan,
dan Allah juga berjanji untuk mengangkat derajat orang yang beriman dan
berilmu, sebagaimana tercantum dalam Q.S Al-Mujaadilah ayat 11, yaitu :
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Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”

Pendidikan juga merupakan suatu unsur yang sangat penting dalam

menciptakan manusia yang berkompeten, kreatif, dan berbudi luhur yang

akan berguna dalam memajukan dan mengembangkan bangsa. Salah



satunya adalah dalam matematika. Dalam matematika terdapat tujuan
untuk membentuk kemampuan bernalar siswa, yang mencakup
kemampuan befikir kritis, berfikir logis, kreatif, serta inovatif baik itu
dalam matematika maupun dalam kehidupan sehari-harinya. Pada
matematika siswa akan dilatih untuk berfikir secara logis untuk memahami
benda-benda konkret yang terdapat di dalamnya. Dengan demikian, siswa
dapat menjelaskan, mendeskripsikan, membedakan, dan memberi contoh
dan bukan contoh serta mengungkapkan kesimpulan dengan menggunaan
bahasanya sendiri. Dengan pahamnya siswa terhadap konsep matematika
yang ada, dapat membuat berkembangnya kemampuan berpikir logis
siswa dalam memecahkan dan menyelesaikan permasalahan yang
didapatinya. Kemampuan berpikir logis merupakan kemampuan yang
dapat mengembangkan otak kiri baik dalam menyelesaikan permasalahan
matematis maupun dalam kehidupan sehari-hari yang dapat membuat
siswa menarik kesimpulan yang benar dan logis berdasarkan aturan logika.

Matematika merupakan salah satu ilmu wajib yang diberikan oleh
sekolah kepada siswa. Matematika merupakan ilmu yang didalamnya
terdapat pembahasan mengenai angka-angka serta istilah-istilah yang
abstrak. Matematika juga merupakan sebuah bidang studi yang dapat
membantu dan berguna dalam menyelesaikan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk memecahkan permasalahan tersebut
diperlukan kemampuan-kemampuan tertentu. Dengan adanya mata
pelajaran matematika dapat membangun kemampuan tingkat tinggi yang
dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan atau
memecahkan permasalahan secara sistematik, sehingga dapat memperoleh
hasil belajar yang tinggi serta membantu siswa dalam mengkomunikasikan
ide-ide yang muncul nantinya.

Pembelajaran matematika menuntut siswa untuk dapat berpikir kritis
dan kreatif dalam pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran, siswa
tidak hanya sekedar meniru atau membayangkan tentang apa yang

diberikan pendidik atau guru, tetapi juga dituntut secara aktif untuk



mencari kebenaran atas apa yang diterima dari pendidik sebagai
pengetahuan baru. Salah satu tujuan dengan adanya pembelajaran
matematika adalah untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang
dimiliki oleh siswa dalam memecahkan dan menyelesaikan permasalahan
serta mampu untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
diberikannya pembelajaran matematika dapat membangun kemampuan
kemampuan tingkat tinggi siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan
masalah secara sistematik, sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang
tinggi, serta membantu siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide yang
muncul dari dalam dirinya. Kemampuan tersebut merupakan kemampuan
literasi matematika. (Fatwa dkk, 2019 : 391)

Kemampuan literasi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
untuk merumuskan, menerapkan, dan mengartikan matematika ke dalam
berbagai konteks, berupa kemampuan penalaran yang menggunakan
konsep, prosedur, dan fakta untuk mendeskripsikan atau menggambarkan
suatu fenomena atau kejadian dalam kehidupan. Kemampuan literasi juga
dapat dikatakan sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang untuk dapat
menyelesaikan dan memecahkan permasalahan matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Tingginya kemampuan literasi yang dimiliki oleh
siswa juga merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional. (M.
Syawahid, 2017 : 224)

Pada Kurikulum 2013 revisi yang digunakan sekolah pada saat ini,
kemampuan literasi yang diharuskan adalah kemampuan literasi numerasi
sebagaimana Ujian Nasional (UN) diubah menjadi Asesmen Kompetensi
Minimum (ASM). Numerasi sebenarnya bukanlah hal yang baru, tetapi
sudah digagas oleh World Economic Forum (OECD). Numerasi
merupakan suatu kemampun yang mencakup keterampilan seseorang
dalam menerapkan konsep dan kaidah matematika ke dalam situasi nyata
kehidupan sehari-hari, saat masalah yang dihadapi atau diberikan

seringkali tidak tersusun atau terstrutur, mempunyai banyak langkah



penyelesaian, atau bahkan tidak adanya penyelesaian secara tuntas, serta
berhubungan dengan factor nonmatematis. (Kemendikbud, 2017 : 2-4).

Namun, pada kenyataannya harapan agar siswa mampu menerapkan
pembelajaran matematika tersebut dalam memecahkan permasalahan
sehari-hari belum tercapai dengan baik, sehingga mengakibatkan hasil atau
pencapaian belajar matematika siswa di Indonesia masih tergolong sangat
rendah. Hal ini juga terbukti berdasarkan hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh PISA. PISA merupakan sebuah program yang dilaksanakan
dalam jangka waktu satu kali dalam tiga tahun. Berdasarkan PISA,
terdapat tiga komponen besar yang diidentifikasi, yaitu komponen konten,
proses, dan konteks.

Berdasarkan hasil penelitian PISA pada tahun 2015, prestasi Indonesia
masih jauh dibawah dibandingkan dengan negara-negara lain. Indonesia
mendapat rangking 69 dari 76 negara yang ikut dalam penelitian ini.
(OECD, 2016). Dari soal tes yang diberikan PISA serta berdasarkan hasil
ujian yang didapatkan siswa, terlihat bahwa terdapat beberapa materi yang
dirasa sulit oleh siswa sehingga siswa kebingungan dalam menyelesaikan
persoalan tersebut.

Dari permasalahan di atas, maka peneliti melakukan studi
pendahuluan di MTsN 17 Tanah Datar dengan memberikan 3 butir soal tes
berupa soal cerita untuk mengukur sejauh mana siswa mampu
menggunakan kemampuan literasinya dalam meyelesaikan soal atau
permasalahan yang diberikan tersebut. Siswa terbiasa dalam mengerjakan
soal rutin, sehingga ketika diberikan soal yang dalam penyelesaiannya
menggunakan kemampuan literasinya, beberapa siswa tidak dapat
menjawab soal tersebut. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan, diperoleh
bahwa terdapat siswa yang kesulitan dan kebingungan dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Jawaban yang diberikan oleh siswa
berbeda-beda, ada siswa yang tidak dapat menangkap atau memahami
maksud dari soal yang diberikan. Siswa lainnya mampu memahami soal,

namun tidak dapat menyelesaikannya. Oleh karena itu peneliti melakukan



wawancara kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal tersebut.

Setelah diwawancarai diperoleh informasi bahwa siswa mengalami
kesulitan dan kebingungan dikarenakan pembelajaran yang dilakukan
masih menggunakan metode yang terlalu fokus kepada rumus. Sedangkan
siswa memiliki kemampuan literasi untuk memahami pembelajaran
melalui pendekatan secara langsung terhadap kehidupan realita sehari-hari.
Sehingga timbul permasalahan siswa dalam merumuskan dan
mengaplikasikan rumus terhadap persoalan yang diberikan. Berdasarkan
hasil wawancara, pada saat pembelajaran siswa merasa selalu dituntut
untuk hafal rumus serta langkah penyelesaian yang sebenarnya belum
dikuasai dan dipahami oleh siswa. Siswa juga merasa ragu serta kesulitan
dalam menentukan rumus dan langkah penyelesaian yang sesuai dengan
suatu permasalahan.

Wawancara juga dilakukan kepada guru yang mengampu studi
matematika di sekolah tersebut. Dari wawancara yang telah dilakukan
diperoleh informasi bahwa dalam menyajikan dan menyampaikan materi,
guru hanya menggunakan pendekatan yang dirasa mampu untuk
menyampaikan materi tanpa harus melihat situasi siswa terlebih dahulu.
Alasan yang diberikan guru adalah agar waktu yang diperlukan dalam
menyampaikan materi efisien atau tidak melampaui batas dari rencana
guru sebelumnya tanpa memperhatikan pemahaman siswa terlebih dahulu.
Selain guru merasa agar waktu penyampaian materi tidak melampaui
batas, guru juga hanya menggunakan sumber pembelajaran dari satu buku
pegangan saja tanpa ada bahan atau sumber perangkat pembelajaran yang
lainnya yang diberikan kepada siswa.

Buku yang digunakan guru sebagai sumber belajar tersebut
menggunakan bahasa yang tergolong sulit untuk dipahami siswa dalam
belajar. Media pembelajaran yang dibuat guru merupakan sebuah LKPD
yang didalamnya hanya terdapat soal latihan berdasarkan materi yang
dijelaskan. Soal latihan tersebut termasuk soal rutin dan LKPD tersebut



belum sesuai dengan karakteristik siswa untuk materi tertentu. Saat
menggunakan LKPD guru ini, siswa belum terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran dikarenakan tidak adanya langkah kerja atau
pedoman yang menuntun siswa untuk ikut berpartisipasi dalam proses
pembelajaran menggunakan LKPD. Hal ini membuat siswa cenderung
cepat bosan dan jenuh serta kesulitan dalam memahami pembelajaran
dikarenakan siswa yang hanya mendengarkan materi dari guru tanpa
mencari tahu kembali kebenaran dari materi yang diberikan dengan
mengaitkannya ke dalam kehidupan sehari-hari menggunakan kemampuan
literasi numerasi yang dimiliki siswa. Siswa hanya dituntut untuk
menyelesaikan soal latihan yang diberikan sebagai tugas setelah materi
disampaikan oleh guru.

Hal inilah yang membuat kemampuan literasi numerasi siswa menjadi
rendah dan tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran yang seharusnya.
Sebuah LKPD yang baik dan benar mengandung beberapa unsur, yaitu
judul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan LKPD, kompetensi
LKPD atau materi pokok, informasi pendukung, tugas serta langkah kerja,
dan penilaian (Prastowo, 2012 : 208). Akan tetapi, LKPD yang
dikembangkan guru hanya memuat judul, petunjuk penggunaan,
kompetensi dasar, dan tugas atau langkah kerja. Sehingga LKPD yang
dikembangkan guru belum tergolong LKPD yang baik karena belum
mengandung unsur yang harus terkandung dalam sebuah LKPD yang baik
dan benar. Untuk lebih jelasnya, bentuk LKPD yang dikembangkan dapat
dilihat pada gambar berikut :



Gambar 1.1 LKPD di MTsN 17 Tanah Datar

Berdasarkan hasil tes dan wawancara tersebut, dapat terlihat bahwa
siswa memiliki kebiasaan untuk menghafal rumus dan langkah
penyelesaian dari suatu persoalan tanpa memahami konsepnya terlebih
dahulu, serta guru yang mengajar dengan menggunakan metode yang sama
tanpa memperhatikan situasi dan kondisi siswanya, dan tidak adanya
media pembelajaran yang diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, peneliti
mengembangkan sebuah media pembelajaran yang dapat menarik minat
siswa dan membuat siswa berperan aktif selama proses pembelajaran.
Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan adalah sebuah
media pembelajaran yang berbentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan berdasarkan pada sebuah pendekatan yang dapat membuat siswa
menjadi berperan aktif selama proses pembelajaran dengan menemukan
sendiri konsep dari materi yang diberikan agar siswa lebih paham dan
mengingat lama mengenai konsep pembelajaran dan sesuai dengan
indikator kemampuan literasi numerasi.

LKPD merupakan suatu perangkat pembelajaran yang didalamnya
terdapat panduan bagi siswa untuk melakukan kegiatan dalam
pembelajaran secara teratur. LKPD ini harus bersifat mudah dimengerti,
simple, mudah diterapkan dan dapat menghemat waktu pembelajaran.
Dengan menggunakan LKPD, dapat membuat siswa aktif dan dapat

berpikir secara kreatif dan kritis, serta dapat mengembangkan kemampuan



pola pikirnya dalam belajar. Untuk meningkatkan kemampuan literasi
siswa, dapat digunakan beberapa pendekatan dalam pembelajaran yang
akan memudahkan guru dalam menyampaikan materi, dan dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Brigitta Misgi
Larasaty dkk menunjukkan bahwa dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berbasis PMR terlihat adanya peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan literasi yang dimiliki siswa kelas VIII SMP
BOPKRI Tahun Ajaran 2017/2018. (Larasaty dkk, 2017 : 631). Sejalan
dengan Brigitta, Usep juga sudah melakukan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) di SDN 03 CIMAUNG SERANG dan mendapatkan hasil bahwa
dengan menerapkan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) siswa
mengalami peningkatan kemampuan literasi dari pra tindakan siklus |
menuju siklus 1I. (Sholahudin, 2018 : 66). Heriyadi dkk juga melakukan
penelitian dan mendapatkan hasil bahwa dengan mengembangkan Lembar
Kegiatan Siswa menggunakan PMR memiliki efek potensial terhadap
kemampuan literasi matematika siswa dengan siswa mampu mengerjakan
soal level 4 dan level 6 kemampuan literasi siswa. (Heriyadi, 2020 : 395).
Oleh karena itu peneliti menggunakan Pendekatan Matematika Realistik
(PMR) sebagai dasar dari pengembangan LKPD ini pada materi
Aritmatika Sosial kelas VII.

PMR merupakan suatu pendekatan yang dalam pembelajaran
matematika yang berpusat pada siswa untuk menemukan kembali ide dan
konsep matematika melalui pemecahan masalah kehidupan sehari-hari.
Dengan menghubungkan antara masalah matematika dengan kehidupan
sehari-hari, siswa dapat menemukan penyelesaian yang tepat dan sesuai
dengan masalah yang diberikan. Sehingga dengan mengembangkan
sebuah LKPD berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) membuat
siswa menjadi berperan aktif dalam menemukan kembali konsep atau ide

yang tepat dengan mengaitkan kehidupan sehari-hari siswa dengan



masalah yang diberikan dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi yang dimiliki siswa.

Berdasarkan permasalahan yang ada di MTsN 17 Tanah Datar,
peneliti mengembangkan sebuah LKPD yang berbasis PMR yang
bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan literasi
numerasi yang dimiliki siswa. LKPD ini berisikan masalah kontekstual,
prosedur untuk menemukan konsep dan penyelesaian dari masalah tesebut,
dan soal-soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
berdasarkan indikator kemampuan literasi numerasi siswa.

Berdasarkan paparan permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa
judul penelitian yang peneliti gunakan adalah “Pengembangan LKPD
Berbasis PMR untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi
Siswa di MTsN 17 Tanah Datar”.

B. Rumus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti temukan, maka

rumusan masalah :

1. Bagaimana validitas LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa pada saat proses pembelajaran di
MTsN 17 Tanah Datar ?

2. Bagaimana praktikalitas LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa pada saat proses pembelajaran di
MTsN 17 Tanah Datar ?

C. Tujuan Pengembangan
1. Untuk menghasilkan sebuah LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan

kemampuan literasi numerasi siswa yang valid.
2. Untuk menghasilkan sebuah LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan

kemampuan literasi numerasi siswa yang praktis.
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam pengembangan LKPD ini

adalah sebuah Lembar Kerja Peserta Didik yang berisikan tentang suatu

materi pembelajaran matematika, kegiatan atau aktivitas berkelompok,

serta adanya soal-soal latihan dan petunjuk dalam mengerjakannya yang

sesuai dengan indikator pemahaman konsep untuk mengembangkan

kemampuan literasi siswa.

LKPD berbasis PMR ini dikembangkan dengan tujuan untuk

meningkatkan kemampuan literasi siswa yang akan peneliti kembangkan

dengan spesifikasi :

1.

LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa

yang akan dikembangkan disusun dalam bentuk media cetak.

LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa

yang akan dikembangkan mengandung beberapa unsur :

a.

C.

Cover LKPD

Pada bagian cover LKPD dirancang menggunakan latar
belakang gambar ilustrasi yang sesuai dengan materi pembelajaran
yang terdapat dalam LKPD. Pada bagian cover ini juga terdapat
Judul LKPD yang berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan
literasi siswa, materi yang akan dibahas, nama penelitian, nama dan
kelas siswa atau identitas siswa, serta nama dan identitas sekolah.
Bagian cover ini dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
menumbuhkan minat siswa untuk membaca dan mempelajarinya.
Kata Pengantar

Pada bagian ini berisikan tentang pujian dan rasa syukur peneliti
kepada Allah SWT., shalawat beserta salam untuk Nabi
Muhammad SAW., serta ucapan terimakasih peneliti kepada
orang-orang sekitar yang sudah mendukung dan membantu dalam
proses pembuatan LKPD ini.
Daftar Isi
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Daftar isi berisikan tentang pokok-pokok pembelajaran atau sub
bab yang akan dipelajari dan disertai halaman dari sub bab
tersebut. Daftar isi dibuat dengan tujuan untuk memudahkan
pengguna atau pembaca LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi ini dalam melihat isi atau gambaran umum
serta letak dari isi yang dicari tersebut.

. Petunjuk Penggunaan LKPD

Petunjuk ini berisikan langkah-langkah atau prosedur untuk
memanfaatkan LKPD ini dalam proses pembelajaran yang dapat
memudahkan siswa dalam memahaminya dan pembelajaran
menjadi lebih terstruktur. Dalam petunjuk penggunaan ini juga ada
petunjuk bagaimana kegiatan belajar atau aktivitas kelompok yang
dilakukan selama proses pembelajaran.

Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran

Pada bagian ini berisikan kompetensi dasar dan materi pokok
yang dibahas dalam kegiatan pembelajaran agar tujuan yang
diinginkan tercapai. Untuk LKPD berbasis PMR untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa ini, peneliti
mengembangkan LKPD dengan materi tentang Aritmatika Sosial.
Informasi Pendukung

Pada LKPD ini informasi yang mendukung seperti fenomena
atau kejadian dan permasalahan yang terkait dengan materi
Aritmatika Sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
literasi siswa.

. Tugas atau Langkah Kerja

LKPD ini juga berisikan tentang tugas atau langkah kerja yang
dilakukan oleh siswa. Langkah kerja yang ada berdasarkan pada
prinsip dan karakteristik PMR. LKPD ini terdapat fenomena atau
permasalahan matematis tentang materi Aritmatika Sosial yang
akan diselesaikan oleh siswa. Soal atau permasalahan yang

diselesaikan siswa memberi tuntutan agar siswa mampu
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menyelesaikannya dengan menggunakan kemampuan literasi yang

dimiliki sesuai dengan langkah kerja yang sudah ditentukan pada

LKPD ini. Soal atau permasalahan yang diberikan juga menuntun

siswa untuk bekerja dalam kelompok maupun individu dalam

meningkatkan kemampuan literasi numerasinya.

Langkah kerja pada LKPD ini akan menggunakan karakteristik

dan juga prinsip dari Pendekatan Matematika Realistik (PMR),

seperti :

1)

2)

3)

Siswa akan diberikan suatu masalah kontekstual

Pada bagian awal untuk tiap kegiatan proses
pembelajaran diberikannya masalah kontekstual yang
berkaitan dengan permasalahan yang ada dalam kehidupan
sehari-hari siswa sesuai dengan materi Aritmatika Sosial.
Kemudian siswa akan mengidentifikasi permasalahan
tersebut dan membuat tanggapan atau asumsi yang dapat
digunakan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut
nantinya pada bagian “Ayo Bereksplorasi”.
Siswa menyelesaikan permasalahan kontekstual yang
diberikan

Pada tahap ini, siswa melakukan kegiatan penyelesaian
terhadap permasalahan yang diberikan. Siswa memahami
konteks dan menemukan konsep matematika yang tepat
untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan dan
menuliskannya pada bagian “Ayo Berpikir Kritis” dan
menuliskan jawaban yang tepat untuk masalah awal
dituliskan pada bagian “Ayo Menjawab”. Berdasarkan
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, maka dimunculkan
dua prinsip pendekatan matematika realistik, yaitu guided
reinvention and progress mathematizing serta self developed
models.

Melakukan diskusi tentang permasalahan
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Pada tahap ini, siswa akan diberikan kesempatan untuk
melakukan diskusi membahas permasalahan secara
berkelompok. Dalam diskusi tersebut siswa nantinya akan
menyusun tahap-tahap atau langkah-langkah efektif yang
tepat dalam penyelesaian permasalahan tersebut. Kemudian
perwakilan kelompok akan tampil di depan Kkelas,
menjelaskan dan memberikan argumen atau alasan terkait
tentang langkah penyelesaian yang digunakan dalam
permasalahan tersebut. Setelah dipresentasikan, siswa akan
kembali berdiskusi untuk mencari dan menafsirkan berbagai
pendapat atau argumen vyang telah disampaikan saat
presentasi. Pada LKPD prinsip ini dapat dilihat dalam bagian
“ Ayo Berpikir Kreatif” dan “Ayo Mencoba”.

4) Menyimpulkan

Setelah berdiskusi secara kelompok dan kelas, siswa
akan menyimpulkan bagaimana langkah penyelesaian yang
tepat untuk permasalahan yang diberikan sesuai dengan
argument dan pendapat yang mendukung maupun yang
menolak langkah penyelesaian yang sudah didiskusikan
sebelumnya. Langkah penyelesaian yang didapatkan
nantinya merupakan penyelesaian yang memenuhi aturan
matematika dalam memecahkan permasalahan yang
kontekstual. Ini terdapat pada bagian LKPD “Ayo
Menyimpulkan”.

h. Penilaian
Penilaian merupakan bagian yang penting dalam LKPD ini,
karena penilaian ini digunakan sebagai bahan evaluasi bagi siswa
dan guru untuk melihat sejauh mana kemampuan literasi yang
dimiliki dan digunakan siswa dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Pada bagian ini terdapat kunci jawaban atau

langkah penyelesaian yang sebenarnya yang menjadi tolak ukur
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kemampuan siswa. Siswa juga menilai hasil kerja yang dibuatnya
dengan melihat pada bagian “Lembar Penilaian” untuk melihat
kemampuan literasi numerasi yang digunakannya.

LKPD ini dibuat dengan menggunakan warna yang menarik minat

baca siswa dan tidak membuat siswa jenuh.

E. Pentingnya Pengembangan

1.

Dengan adanya LKPD siswa diharapkan lebih mudah memahami
konsep tentang Aritmatika Sosial

Dengan adanya LKPD ini diharapkan mampu membantu siswa dalam
menyimpulkan pembelajaran

Dengan adanya LKPD dapat menjadi tolak ukur untuk mengetahui
pemahaman siswa dalam materi Aritmatika Sosial

Dengan adanya LKPD ini mampu mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan berpikir siswa menjadi lebih kritis dan kreatif

Dengan adanya LKPD ini dapat menjadi bahan ajar dan sumber

tambahan bagi guru dan siswa.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.

Asumsi
Berdasarkan rangkaian di atas, pengembangan ini menghasilkan

LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi

numerasi siswa, oleh karena itu asumsi yang diharapkan :

a) Pengembangan LKPD ini dapat membantu siswa dan guru untuk
meningkatkan dan mengembangkan kemampuan literasi siwa
dalam pelajaran matematika khususnya pada materi Aritmatika
Sosial.

b) Pengembangan LKPD ini juga dapat menjadi acuan tambahan bagi
guru dan siswa karena adanya keterbatasan perangkat belajar yang

ada.
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c) LKPD ini dikembangkan dan dapat digunakan sebagai perangkat
belajar yang mendukung pemahaman siswa terhadap permasalahan

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari

2. Keterbatasan
Pengembangan LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan

kemampuan literasi siswa ini dibatasi pada materi Aritmatika Sosial.

G. Defenisi Operasional
Agar tidak adanya ketimpangan dan kesalahpahaman dalam

memahami judul yang terdapat dalam skripsi ini, maka peneliti akan

mengemukakan beberapa penjelasan dari istilah yang terdapat dalam

skripsi ini :

1) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Pendekatan
Matematika Realistik

LKPD adalah lembaran yang berisikan materi dan pedoman atau
langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan pada saat proses
pembelajaran serta berisikan soal-soal yang sesuai dengan indikator
pemahaman konsep dengan maksud agar tujuan pembelajaran
tercapai. PMR merupakan sebuah pendekatan yang berpusat pada
siswa dengan mengaitkan kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari
dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami konsep pelajaran
yang diberikan. Dalam menggunakan Pendekatan Realistik
Matematika (PMR) terdapat beberapa langkah yang digunakan, yaitu :

a) Memahami Masalah Kontekstual

Pada langkah ini, siswa akan dibeikan permasalahan
kontekstual olen guru untuk siswa dapat memehami
permasalahan tersebut.

b) Menyelesaikan Masalah Kontekstual

Pada langkah ini, siswa diminta untuk menjelaskan kembali
atau mendeskripsikan tentang permasalahan kontekstual yang

diberikan.
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¢) Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban
Siswa nantinya akan diminta untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan yang kontekstual, kemudian jawaban yang
diperoleh siswa akan ditampilkan dan dibacakan untuk
membandingkannya dengan jawaban yanh didapatkan oleh
siswa yang lain.
d) Menyimpulkan
Setelah terjadinya diskusi antar siswa dan didapatkan
penyelesaian yang tepat, siswa kemudian akan diarahkan guru
untuk dapat menarik kesimpulan tentang proses pembelajaran.
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
berbasis PMR adalah sebuah lembaran yang berisikan tugas dan
langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan pada saat proses
pembelajaran serta berisikan soal-soal yang sesuai dengan
karakteristik dan prinsip serta langkah-langkah dalam Pendekatan
Matematika Realistik (PMR).

Kemampuan Literasi Numerasi
Kemampuan literasi numerasi merupakan kemampuan untuk

menerapkan  konsep dan  keterampilan matematika  dalam
menyelesiakan masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan
sehari-hari. Kemampuan literasi numerasi dapat dikatakan sebagai
kemampuan dalam meghubungkan hal yang dipelajari dalam
matematika di sekolah dengan situasi yang ada di luar sekolah.
Indikator kemampuan literasi numerasi yaitu menggunakan berbagai
macam angka dan simbol yang terkait dengan Aritmatika Sosial untuk
memecahkan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari,

menganalisis informasi, dan menafsirkan hasil analisis
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LKPD Berbasis PMR untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi
Numerasi Siswa

LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa merupakan sebuah LKPD atau panduan yang
berisikan materi, soal, dan langkah-langkah atau prosedur yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada materi Aritmatika
Sosial yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan

kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa.

Validitas
Validitas merupakan suatu ukuran yang dapat menunjukkan tingkat

kebenaran atau kesahan suau instrument atau bahan ajar. Validitas
suatu instrument berdasarkan BNSP dilihat dari segi kelayakan isi,

kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan grafis.

Praktikalitas
Praktikalitas merupakan kemudahan-kemudahan yang terdapat

dalam instrument baik dalam mempersiapkan, menggunakan,
menginterpretasi, atau memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam
menyimpannya. Aspek yang dapat digunakan untuk mengukur
praktikalitas suatu instrument terdiri dari aspek kemudahan dalam
pemakaian LKPD, mulai dari tampilan, petunjuk penggunaan, bahasa

yang digunakan, serta tujuan LKPD.



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
a. Pengertian LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik atau LKPD merupakan salah
satu perangkat belajar untuk membantu dan mempermudah siswa
dalam kegiatan proses pembelajaran sehingga menimbulkan
interaksi antara siswa dan guru, dan dapat mengakibatkan
tingginya hasil belajar yang didapatkan nantinya. Menurut
Widjajanti (2008 : 1), LKPD adalah salah satu sumber belajar yang
yang dikembangkan dengan tujuan agar guru menjadi fasilitator
siswa dalam kegiatan pembelajaran, yang disusun sesuai dengan
situasi dan kondisi siswa yang akan dihadapi.

Depdiknas juga berpendapat bahwa LKPD merupakan
kumpulan lembaran yang didalamnya terdapat soal-soal atau tugas
yang dirancang oleh guru dan harus dikerjakan oleh siswa,
biasanya berupa pedoman dan langkah-langkah dalam
memecahkan suatu soal. Sejalan dengan Depdiknas, Trianto juga
ikut mengungkapkan bahwa LKPD merupakan kumpulan panduan
yang digunakan untuk latihan pengembangan dari segi kognitif
berupa panduan eksperimen atau demonstrasi. (Suriyana, 2015: 2)

LKPD juga dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi
antara siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru pada saat proses
pembelajaran. Berdasarkan Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016
LKPD yang baik adalah LKPD yang dapat memandu kegiatan
belajar mengajar menuju proses yang aktif, seperti terdapat
kegiatan bertanya dan menjawab pertanyaan secara individu dan
kelompok, sehingga pembelajaran terkesan aktif dan siswa tidak

hanya diwajibkan untuk menyelesaikan persoalan yang diberikan.

17
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b. Macam-macam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Praswoto (2012 : 208-211) mengemukakan bahwa LKPD

terdapat lima jenis, yaitu :

1)

2)

3)

4)

LKPD Eksploratif

LKPD Eksploratif atau disebut juga LKPD penemuan
merupakan LKPD yang didalamnya memuat langkah-langkah
kegiatan pembelajaran untuk mengamati dan menganalisis
konsep serta materi yang disajikan dengan tujuan untuk
membantu peserta didik menemukan atau mengkonstruksi
informasi atau pengetahuan yang relevan dengan materi
pembelajaran yang dipelajari.
LKPD Aplikatif-Integratif

LKPD ini sering disebut juga dengan LKPD Latihan
Psikomotorik yang didalamnya memuat laporan dari kegiatan
pembelajaran yang dilakukan peserta didik untuk menerapkan
dan mengintegrasikan berbagai pengetahuan baik berupa
faktual, konseptual, maupun prosedural yang relevan dengan
pembelajaran yang tengah dipelajari.
LKPD Penuntun

Pada LKPD ini memuat petunjuk, prosedur atau langkah
kerja, dan urutan materi yang harus diketahui serta dipahami
secara bertahap oleh peserta didik mulai dari bentuk yang
konkret ke abstrak, faktual ke konseptual, formal ke nonformal,
dan mudah ke sulit, yang akan membantu peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran yang sedang dipelajari.
LKPD Penguatan

LKPD Penguatan ini memuat langkah kerja beserta
petunjuk dan dilengkapi dengan materi pembelajaran yang
sedang dipelajari, baik materi utama maupun materi tambahan.

Peserta didik akan memahami dan menguasai materi utama
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melalui pengalaman beajar berdasarkan dari panduan LKPD,

kemudian informasi yang didapatkan akan dibandingkan

dengan pengetahuan yang didapatkan peserta didik dari LKPD.

Sedangkan untuk materi tambahan yang terdapat dalam LKPD

disediakan untuk membekali peserta didik dengan

pembelajaran dan pengetahuan yang luas sebagai bentuk
penguatan dan pengayaan bagi peserta didik.
5) LKPD Pratikum

LKPD Pratikum juga disebut sebagai LKPD Eksperimental
yang akan memandu peserta didik dalam melaksanakan
percobaan dan praktek tertentu, baik di dalam maupun di luar
laboratorium yang sudah dilengkapi dengan langkah-langkah
dan  petunjuk bagaimana dalam menjalankan atau
melaksanakan eksperimen.

Pada penelitan ini, peneliti akan mengembangkan jenis LKPD
Penuntun. Pada LKPD ini berisikan informasi penting, contoh soal,
petunjuk atau prosedur pengerjaan saat proses pembelajaran serta
soal latihan yang sesuai dengan prinsip dan karakteristik PMR
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan liteasi numerasi.
LKPD ini membuat siswa menjadi lebih mandiri dan menjadikan
peran guru sebagai fasilitator atau alat pembantu dalam proses
pembelajaran  berlangsung. Guru juga membimbing dan
memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Manfaat Pengembangan LKPD

LKPD sangat bermanfaat dan berguna dalam proses
pembelajaran, diantaranya yaitu :

1) Dapat membuat siswa lebih aktif dan kreatif saat proses
pembelajaran
2) Dengan adanya LKPD mampu mempermudah siswa dalam

memahami konsep materi
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3) LKPD mampu membantu siswa dalam menemukan dan
mengembangkan ide-ide kreatif dan keterampilan dalam belajar

4) LKPD dapat dijadikan sebagai pedoman langkah-langkah
dalam proses pembelajaran bagi siswa dan guru

5) LKPD dapat dijadikan sebagai sumber bahan ajar tambahan
bagi siswa untuk mendalami dan memahami konsep materi
yang diberikan.

. Syarat dalam Penyusunan LKPD
Untuk mengembangkan sebuah LKPD, harus memenuhi

beberapa syarat dan ketentuan terlebih dahulu, diantaranya :

1) Syarat Didaktik

Suatu LKPD yang sudah mengikuti asas dalam belajar-

mengajar yang efektif seperti memperhatikan adanya
perbedaan antarindividual siswa, dapat dikatakan sudah
memenuhi syarat didaktik. Akan lebih bagus lagi jika soal-soal
latihan yang terdapat di LKPD dapat dikerjakan oleh siswa
yang tergolong tingkat berpikir rendah.Dengan adanya LKPD
diharapkan bisa menghindari berbagai pertanyaan muncul.

2) Syarat Konstruksi

Yang dimaksud dengan syarat konstruksi adalah syarat

yang berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan suatu
LKPD vyang mampu dipahami oleh siswa saat
memahaminya.Bahasa yang digunakan dalam pembuatan
LKPD ini haruslah bahasa yang mudah untuk dipahami oleh
siswa, atau dengan kata lain bahasa yang digunakan adalah
bahasa yang sesuai dengan umur siswa. Tingkat kemampuan
yang ditampilkan tidak terlalu tinggi, sehingga semua siswa
mampu untuk memahami dan mengerjakannya.Matei yang
dipaparkan juga materi yang sesuai dengan materi yang

terdapat dalam buku panduan utama.
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3) Syarat Teknis
Beberapa syarat teknis yang harus dilakukan adalah sebagai
berikut :

a) Huruf yang digunakan adalah huruf cetak bukan huruf
romawi atau latin, dalam satu baris terdapat tlebih daro 10
kata, huruf yang digunakan berukuran agak besar dan
sedikit tebal, memperhatikan perbandingan antara tulisan
dengan gambar sesuai dan serasi

b) Gambar yang disajikan dalam LKPD adalah gambar yang
berisikan maksud atau pesan tertentu yang jelas dan sesuai
dengan materi yang diajarkan.

c) Dalam pembuatan LKPD, perhatikan tampilan yang akan
diberikan. Jangan sampai KPD yang dikembangkan
mengakibatkan timbulnya rasa bosan dan jenuh siswa saat
membacanya. (Dyah, 2013 : 58-62)

Komponen-komponen LKPD

Hampir keseluruhan LKPD memiliki komponen yang sama
pada dasarnya. Hanya saja terdapat beberapa perbedaan
berdasarkan jenis dan tujuan dikembangkannya LKPD ini.
Komponen LKPD ini disusun untuk menarik minat dan
menumbuhkan motivasi siswa terhadap pembelajaran.

Prastowo (2012 : 208) mengungkapkan secara umum

komponen LKPD :
1) Cover/judul
2) Petunjuk Belajar
3) Kompetensi Dasar atau Materi Pokok
4) Informasi Pendukung
5) Tugas serta Langkah-langkah Kerja
6) Penilaian
Senada dengan ini, Depdiknas juga mengemukakan komponen

LKPD secara umum :
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1) Judul
2) Petunjuk Belajar
3) Kompetensi yang Dicapai
4) Informasi Pendukung
5) Tugas serta Langkah-langkah Kerja
6) Penilaian
Berbeda dengan pendapat di atas, Trianto (2009 : 223) juga
ikut mengemukakan komponen LKPD :
1) Tujuan
2) Landasan Teori
3) Alat dan Bahan
4) Langkah Percobaan
5) Data Pengamatan
6) Pertanyaan dan Simpulan
7) Kesimpulan untuk Bahan Diskusi
Sedangkan menurut Munawaroh (2017 : 18) komponen-
komponen LKPD meliputi :
1) Kata Pengantar
2) Dafar Isi
3) Pendahuluan, yang berisikan tujuan pembelajaran dan
indikator pencapaian
4) Bab I, berisikan bahan ajar atau materi atau ringkasan materi
pokok
5) Lembar Kerja, berisikan soal-soal yang berhubungan dengan
materi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan
6) Daftar Pustaka
Berdasarkan  beberapa  pendapat di atas, peneliti
mengembangkan sebuah LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi siswa  dengan komponen berdasarkan
Prastowo (2012 : 208). Ini dikarenakan komponen yang

disampaikan lebih rinci dan lengkap dibandingkan dengan
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komponen dari pendapat lainnya serta mudah untuk dibaca dan
dipahami nantinya oleh peserta didik. Komponennya meliputi :

1) Judul LKPD

2) Kata Pengantar

3) Daftar Isi

4) Petunjuk Penggunaan LKPD

5) Kompetensi LKPD atau Materi Pokok

6) Informasi Pendukung

7) Tugas serta Langkah Kerja LKPD

8) Penilaian

2. Pendekatan Matematika Realistik
a. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik

Pendekatan Matematika Realistik menurut Ahmad &
Asmaidah (2017 : 376-377) merupakan sebuah pendekatan yang
pada awalnya diberikan sebuah permasalahan yang berhubungan
dengan kehidupan nyata, yang mengutamakan keterampilan proses,
diskusi dan kolaborasi, interaktif yang bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan untuk bereksperimen dengan dirinya sendiri
dan secara berkelompok. PMR pertama kali hadir di Institut
Freudhental yang berada di Belanda pada tahun 1971. Sejalan
dengan Ahmad, Wirama (2014 : 2) mengemukakan bahwa PMR
adalah pendekatan yang mengaitkan pengalaman kehidupan sehari-
hari siswa dengan ide-ide matematika ke dalam pembelajaran
matematika dengan tujuan agar proses pembelajaran yang
dilakukan bermakna.

Wewe (2016 : 26) juga menyampaikan bahwa pendekatan
matematika realistic ini adalah pendekatan yang mana kegiatan
siswa pada aktivitas sehari-hari dikaitkan dengan pengaplikasian
matematika. Di lain sisi, menurut Susanto (Fitrah, 2016 : 92)

pendekatan matematika realistic ini adalah pendekatan dalam
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pembelajaran matematika yang berorientasi pada siswa, dan
mengajarkan bahwa matematika merupakan aktivitas nyata siswa
dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dijadikan sebagai
pengalaman belajar bagi siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Pendekatan Matematika Realistik (PMR)
adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan
aktivitasnyata siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan
pembelajaran matematika yang bertujuan agar siswa lebih mudah
memahami konsep pembelajaran dan proses pembelajaran yang
dilakukan menjadi lebih bermakna.

. Langkah-langkah Pendekatan Matematika Realistik
Untuk mengimplementasikan pendekatan matematika realistic
ini ke dalam kegiatan pembelajaran, terdapat langkah-langkah yang
harus dilakukan. Menurut Fitrah, langkah-langkah yang ada dalam
pendekatan matematika realistic ini adalah sebagai berikut :
1) Memahami Masalah Kontekstual
Pada langkah ini, guru memberikan beberapa permasalahan
atau soal kontekstual kepada siswa untuk dipahami tentang
permasalahan tersebut. Apabila terdapat hal-hal atau bagian
yang tidak dapat dipahami oleh siswa, guru memberikan
kesempatan bertanya kepada siswa, dan untuk menjawab
pertanyaan tersebut, guru meminta kepada siswa lain yang
paham dengan materi yang diragukan untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Langkah ini terdapat pada bagian “Ayo
Bereksplorasi” dalam LKPD yng dikembangkan ini.
2) Menyelesaikan Masalah Kontekstual
Pada langkah ini, siswa diminta untuk menjelaskan kembali
atau mendeskripsikan tentang permasalahan kontekstual yang
diberikan, kemudian siswa juga diminta untuk menyusun

strategi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
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Hal ini terdapat dalam bagian “Ayo Berpikir Kritis” dan “Ayo
Mencoba” dalam LKPD.
Membandingkan dan Mendiskusikan Jawaban

Siswa diminta untuk menyelesaikan sebuah permasalahan
yang kontekstual, kemudian jawaban yang diperoleh siswa
ditampilkan dan dibacakan untuk membandingkannya dengan
jawaban yang didapatkan oleh siswa yang lain. Jika terdapat
kekeliruan atau perbedaan jawaban, maka siswa diminta untuk
berdiskusi secara menyeluruh untuk menemukan penyelesaian
yang tepat dari permasalahan kontekstual yang diberikan. Ini
terkandung dalam bagian “Ayo Berpikir Kreatif” pada LKPD.
Menyimpulkan

Setelah terjadinya diskusi antar siswa dan didapatkan
penyelesaian yang tepat, siswa kemudian diarahkan guru untuk
dapat menarik kesimpulan tentang proses pembelajaran seperti
konsep, definisi, teorema, prinsip, atau langkah-langkah dalam
penyelesaian sebuah permasalahan kontekstual sehingga
mampu untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual lainnya
walaupun disajikan dalam bentukyang berbeda. Kesimpulan

tersebut ditulis di bagian “Ayo Menyimpulkan” pada LKPD.

Kelebihan Pendekatan Matematika Realistik

Dalam menggunakan pendekatan matematika realistik

terdapat kelebihan-kelebihan dibandingkan pendekatan lain.

Kelebihan pendekatan ini menurut Fitrah (2016 : 93) adalah

sebagai berikut :

1)

2)

PMR memberikan pengertian yang operasional dan jelas
tentang kaitan matematika dengan aktivitas nyata kehidupan
sehari-hari siswa.

PMR menjelaskan kepada siswa bahwa mata pelajaran
matematika merupakan sebuah bidang studi yang dapat
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dibangun atau dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh
siswa.

PMR juga mengutamakan bagaimana proses untuk menemukan
sebuah konsep dalam menyelesaikan permasalahan yang
kontekstual.

Di lain sisi, Suwarsono juga ikut mengemukakan kelebihan-

kelebihan dari pendekatan matematika realistik yaitu sebagai
berikut :

1)

2)

3)

4)

PMR akan memberikan pengetahuan konsep yang jelas dan
operasional kepada siswa tentang kaitan antara matematika
dengan kehidupan sehari-hari dan kegunaan matematika dalam
kehidupan.

PMR membuat siswa untuk dapat menemukan konsep sendiri,
tidak hanya dari para pakar terkemuka saja.

PMR mengajarkan siswa bahwa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang kontekstual tak hanya dengan satu carasaja,
tapi siswa dapat mencari dan menemukan penyelesain lainnya.
PMR mengajak siswa untuk lebih mengutamakan bagaimana
menemukan sebuah konsep sendiri untuk penyelesaian
permasalahan yang lebih mementingkan bagaimana proses

dalam penyelesaian tersebut.

. Kekurangan Pendekatan Matematika Realistik

Dibalik kelebihan, terdapat kekurangan jika menggunakan

pendekatan matematika realistik, yaitu sebagai berikut :

1)

2)

PMR membutuhkan pengetahuan yang mendasar dari guru
untuk mengatasi hal-hal yang tidak mudah yang terjadi saat
pembelajaran.

Pada PMR siswa tidak lagi menerima materi dan konsep dari
guru, tetapi mereka harus berperan aktif dan berpikiran kreatif
agar dapat menemukan konsep untuk penyelesaian masalah

sendiri.
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Pada PMR, guru harus memiliki jalan alternatif atau cara yang
beragam dalam proses pembelajaran.

Guru juga dituntut untuk memberikan upaya yang lebih untuk
mendorong siswa berpikir Kritis dan kreatif dalam menemukan
konsep. (Hobri, 2009 : 173-174)

Seiring dengan ini, Suwarsono juga ikut mengemukakan

kekurangan dalam pendekatan matematika realistik ini, yaitu

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Dibutuhkannya perubahan yang besar untuk
mengimplementasikan tentang beberpa hal yang mendasar
yang tidak mudah.

Kesulitan dan keterbatasan dalam mencari dan menemukan
soal-soal yang berkaitan dengan aktivitas nyata dan
memenuhi syarat-syarat dari PMR, khususnya dalam materi
Aritmatika Sosial. Soal-soal yang ditemukan juga harus dapat
dikerjakan dengan berbagai cara (tidak hanya satu cara saja).
Dibutuhkan upaya yang besar dari guru untuk dapat
mendorong siswa dalam  menemukan cara untuk
menyelesaikan permasalahan yang terkadang juga tidak
mudah bagi seorag guru.

Guru juga dituntut untuk dapat menggiring pemikiran siswa
menjadi kemampuan berpikir yang tinggi agar dapat
menyelesaikan permasalahan kontekstual untuk menemukan
konsep atau ide-ide baru. (Hobri, 2009 : 175-176)

Untuk mengatasi beberapa kelemahan atau kekurangan yang
dimiliki oleh pendekatan ini, Nalole dalam Afandi dkk (2013 : 39)

menyampaikan upaya-upaya yang dapat dilakukan :

1)

Guru berupaya untuk membangkitkan dan mengembangkan
kemampuan awal yang dimiliki siswa pada tahap awal
pembelajaran sehingga memiliki kemampuan awal yang

membuat siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran



28

serta mampu merespon masalah kontekstual yang diberikan
dengan berbagai cara penyelesaian.

2)  Memberikan motivasi kepada siswa agar mampu aktif dalam
proses pembelajaran, seperti memberikan pujian terhadap
usaha-usaha yang sudah dilakukan siswa untuk mendapatkan
jawaban yang benar dan tidak memojokkan atau tetap
menghargai siswa yang belum mampu menjawab dengan
benar.

3) Usaha-usaha atau proses penyelesaian yang dilakukan siswa
selalu berada dalam pantauan guru, sehingga jika siswa
mengalami  kesulitan maka guru dapat dengan segera
memberikan bantuan berupa petunjuk atau mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan siswa untuk
mampu menemukan jawaban dari permasalahan kontekstual

yang diberikan.

3. Kemampuan Literasi Numerasi
Kata literasi berasal dari bahasa Inggris “literacy” yang berarti

“melek”. Literasi numerasi adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk menggunakan berbagai jenis angka dan simbol-simbol
yang berkaitan dalam mateatika dasar untuk menyelesaikan masalah
praktis dalam kehidupan sehari-hari, serta mampu menganalisis
berbagai informasi dalam berbagai bentu, baik itu grafik, tabel, dan
sebagainya yang digunakan untuk memprediksi dan mengambil
keputusan. Numerasi mencakup kemampuan yang di dalamnya
keterampilan dalam memecahkan masalah yang tidak tersusun atau
terstruktur dan memiliki banyak langkah dalam penyelseainnya,
maupun mengandung factor nonmatematis. (Kemendikbud, 2017 : 2-4)

Kemampuan literasi numerasi memiliki beberapa prinsip dasar

yang digunakan, yaitu :
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a. Memiliki sifat kontekstual, sesuai dengan kondisi grafis, sosial

budaya, dsb.

b. Selaras dengan cakupan matematika dalam Kurikulum 2013

c. Saling bergantung dan memperkaya unsur literasi lainnya.

PISA juga melakukan penelitian satu kali dalam tiga tahun sejak
tahun 2000, dan Indonesia selalu menjadi peserta yang akan diteliti
serta survei yang dilakukan oleh PISA. Pada tahun 2015, dari hasil
survei PISA didapatkan bahwa kemampuan siswa Indonesia tergolong
sangat rendah dibandingkan negara lain yang juga ikut serta dlam
survei ini. rata-rata kemampuan siswa yang dimiliki Indonesia adalah
375 (level 1), sedangkan rata-rata kemampuan internasional adalah
500 (level 3). PISA mengharapkan adanya 6 level dengan level 6
tertinggi dan levell terendah, dan Indonesia masuk ke dalam kategori
level 1. Rendahnya kemampuan literasi siswa Indonesia menurut PISA
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor
personal, faktor instruksional, dan faktor lingkungan. (Syawahid &
Putrawangsa, 2017 : 224)

Ini menandakan bahwa kemampuan literasi numerasi sangatlah
penting bagi siswa. Tidak hanya pada pemahaman konsep saja, tetapi
penggunaan konsep, fakta, dan prinsip juga dituntut dalam
penyelesaian permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari. Kemampuan literasi dalam menyelesaikan permasalahan
mencakup beberapa kompetensi yang juga harus dimiliki, yaitu :

1) Penalaran dan berpikir matematis
2) Pendapat matematis

3) Bahasa atau komunikasi matematis
4) Pemodelan

5) Pengajuan dan pemecahan masalah
6) Representasi

7) Simbol

8) Media dan teknologi
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Pada LKPD ini peneliti juga membuat siswa memunculkan

kompetensi-kompetensi yang terdapat dalam kemampuan literasi :

1)

2)

3)

4)

5)

Penalaran dan pendapat matematis.

Pada kemampuan literasi numerasi melibatkan kompetensi
penalaran dan pendapat matematis. Kompetensi ini mendukung
siswa untuk berpikir dan memberikan alasan yang tepat. Dengan
adanya kompetensi ini siswa mampu menarik kesimpulan yang
beralasan logis dan sesuai dengan permasalahan yang diberikan.
Komunikasi matematis

Kompetensi matematis merupakan kompetensi yang juga
dilibatkan dalam kemampuan literasi. Kompetensi komunikasi
matematis ini berarti siswa mampu mengkomunikasikan atau
menyampaikan kembali permasalahan yang telah diberikan serta
penyelesaian masalah yang tepat menggunakan bahasa yang disusun
oleh siswa.

Pemodelan

Kompetensi pemodelan juga sering disebut sebagai
kompetensi matematisasi. Kompetensi matematisasi merupakan
kompetensi siswa untuk melakukan penyederhanaan bentuk atau
pemodelan permasalahan dai dala bentuk nyata ke ke dalam soal
matematika.

Pengajuan dan pemecahan masalah

Kemampuan literasi juga melibatkan kompetensi pengajuan
dan pemecehan masalah, dimana siswa mampu untuk membuat dan
menyusun strategi yang tepat untuk menyelesaikan atau
memecahkan permasalahan yang diberikan.

Representasi

Representasi berarti kompetensi dalam kemampuan literasi
siswa untuk menyusun suatu pendeskripsian yang nantinya akan
mengilustrasikan suatu informasi masalah, menerjemahkan

gambaran tersebut, kemudian membuat gambaran matematis dari
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informasi yang diberikan untuk mendapatkan solusi permasalahan
yang diberikan.
6) Penggunaan simbol
Kompetensi penggunaan simbol berarti  menggunakan
keterampilan dalam mengetahui dan menggunakan pengetahuan
dasar matematika, seperti defenisi, fakta, prosedur matematika, serta
memahami ungkapan berupa simbolis matematika.
7) Penggunaan media matematika
Kemampuan literasi juga melibatkan kompetensi siswa
dalam menggunakan media atau alat-alat matematika, seperti dalam
pengukuran, operasi dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kemampuan literasi adalah kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk merumuskan, menggunakan, dan
menafsirkan serta mengaitkan matematika dalam berbagai konteks
masalah kehidupan sehari-hari yang kontekstual secara efisien. Dalam
kemampuan numerasi terdapat beberapa indikator pencapaian siswa,
yaitu merumuskan masalah atau memahami konsep, menggunakan
penalaran dalam memecahkan masalah, menghubungkan kemampuan
matematis dengan berbagai konteks, memecahkan masalah,
mengkomunikasikannya ke dalam bahasa matematis, dan
menginterpretasikan kemampuan matematis dalam kehidupan sehari-
hari dan berbagai konteks (Nuurjannah, 2019 : 53). Han (2017) juga
menyampaikan indikator dari kemampuan literasi numerasi siswa,
yaitu :

Tabel 2.1. Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

No Indikator Kemampuan Literasi Numerasi

1. | Menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait
dengan materi Aritmatika Sosial untuk memecahkan masalah

dalam konteks kehidupan sehari-hari.




32

2. | Menganalisis informasi (grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain-

lain).

3. | Menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan

megambil keputusan

Pada saat melakukan studi pendahuluan di MTsN 17 Tanah Datar,
peneliti memberikan soal tes berupa soal cerita kepada siswa. Soal
cerita yang peneliti berikan merupakan soal yang dalam
penyelesaiannya membutuhkan beberapa indikator pencapaian
kemampuan literasi siswa. Berdasarkan dari jawaban yang diberikan,
terlihat bahwa tidak semua indikator pencapaian literasi yang mampu
dipenuhi oleh siswa. Sebagian besar siswa terkendala pada indikator
menggunakan penalaran dalam memecahkan masalah serta
menghubungkan kemampuan matematis dengan berbagai konteks
yang sesuai. Beberapa siswa juga ada yang mengalami kesulitan
dalam memahami soal yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan literasi yang dimiliki siswa di MTsN 17 Tanah Datar
masih tergolong rendah.

Kemampuan literasi siswa menurut PISA memiliki standar
penilaian tertentu. Ada tiga komponen yang menjadi komponen
penilaian literasi menurut PISA pada tahun 2015, yaitu proses, konten,
dan konteks. Berdasarkan ketiga komponen penilaian tersebut, maka
tingkatan soal dalam PISA terbagi menjadi 6 (enam) level. Setiap
level yang dicapai oleh siswa menggambarkan kemampuan literasi
matematis yang dimiliki oleh siswa. Adapaun contoh soal-soal PISA
berdasarkan level kemampuannya, yaitu :

1) Level 1
Pada Kriteria ini siswa dapat menggunakan pengetahuannya
untuk menyelesaikan soal yang bersifat serta dapat menyelesaikan
masalah yang konteks umum. Contohnya :
Grafik berikut menunjukkan informasi ekspor barang
Zedland sebuah negara dengan mata uang Zed
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Gambar 2.1. Contoh Soal PISA Level 1

Berapakah jumlah total ekspor (dalam juta Zed) pada tahun
1998 ?

(Diadaptasi dari Take the Test : Sample Question From OECD’S
PISA Assessments. OECD 2009)
2) Level 2

Pada kriteria level 2 ini, siswa mampu menginterpretasikan
dan menyelesaikan permasalahan menggunakan rumus. Contonya :

Helen baru saja mendapat sepeda baru. Sepeda tersebut
mempunyai spidometer yang duduk di stang. Speedometer tersebut
dapat memberitahu Helen jarak perjalanan dan kecepatan rata-rata
untuk perjalanannya.

Pada suatu perjalanan, Helen naik sepeda di menit pertama
dan kemudian dalam 5 menit berikutnya. Salah satu dari
pernyataan berikut yang benar adalah ...

a) Kecepatan rata-rata Helen lebih besar dalam 10 menit pertama
daripada dalam 5 menit berikutnya.

b) Kecepatan rata-rata Helen sama dalam 10 menit pertama dan
dalam 5 menit berikutnya.

c) Kecepatan rata-rata Helen dalam 10 menit pertama lebih kecil
daripada dalam 5 menit berikutnya.

d) Hal ini tidak mungkin untk mengatakan apa-apa tentang

kecepatan rata-rata Helen dari informasi yang diberikan.
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(Diadaptasi dari PISA 2012 Results : What Students Know and Can
Do Student Performance In Mathematics, Reading and Science
Volume I)
Level 3

Pada level ini siswa mampu menjalankan prosedur yang
sesuai serta mampu memilih penyelesaian yang baik dan sesuai.
Contohnya :

Rohman membuat pola tangga dengan menggunakan
beberapa persegi. Berikut ini adalah beberapa tahapan yang dia
kerjakan :

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3

Gambar 2.2 Gambar Contoh Soal PISA Level 3

Seperti yang terlihat dari gambar, dia menggunakan satu
persegi pada tahap I, tiga persegi pada tahap Il, dan enam persegi
untuk tahap Il1. Berapakah banyak persegi yang dia gunakan untuk
tahap keempat ?

(Diadaptasi dari Take the Test : Sample Question From OECD’S
PISA Assessment. OECD 2009)
Level 4

Untuk level 4, siswa mampu menginterpretasikan dan
bekerja secara efektif menggunkan model yang baik untuk
menyetakan kembali dengan menggunakan representasi yang
berbeda, kemudian menghubungkannya dengan kehidupan dunia

nyata. Contohnya :
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Mark dari Sidney, Australia dan hans dari Berlin, Jerman
serig bercakap melalui internet yang sering diistilahkan dengan
“chat”. Mereka harus sama-sama tersambungkan dengan internet
pada saat yang sama. Untuk menemukan waktu yang cocok untuk
melakukan chat, Mark melihat panduan dunia dan menemukan hal

di bawah ini :

Greenwich 24:00 Berlin 01:00 Sidney 10:00
Gambar 2.3. Contoh Soal PISA Level 4

Pertanyaan: Pada pukul 19.00 di Sidney, jam berapakah di
Berlin ?
(Diadaptasi dari Take the Test : Sample Question From OECD’S
PISA Assessment. OECD 2009)

5) Level 5
Pada level 5 ini, siswa sudah mampu untuk menggunakan

model untuk menyelesaikan permasalahan yang konteks dan soal

rumit. Contohnya :

Gambar 2.4. Contoh Soal PISA Level 5

Gambar di atas menunjukkan jejak kaki seorang pria yang
telah berjalan. Pacelenght/panjang adalah jarak antara bagan

belakang pada jejak kaki. Untuk pria, ada rumus :—J = 140 dimana

memperkirakan jeja kaki dimana :
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n = banyak langkah pe menit
p = panjang (m)

Pertanyaan : Jika rumus di atas berlaku untuk Heiko yang
sedang berjalan dengan 70 langkah per menit berapakah panjang
pacelenght Heiko ? Tunjukkan perhitunganmu !

(Diadaptasi dari Take the Test : Sample Question From OECD’S
PISA Assessment. OECD 2009)
6) Level 6

Pada level 6 ini siswa akan dapat menggunakan pemikiran
dan penalarannya untuk menyelesaiakan permasalahan yang
matematis, dapat membuat generalisasi, merumuskan, serta
mengkomunikasikan hasil yang didapatkannya. Contohnya :

Seorang tukang kayu mempunyai kayu sepanjang 32 meter
dan ingin membuat pagar sekeliling kebun. Dia sedang
mempertimbangkan beberapa rancangan/desain berikut untuk

membuat pagar tersebut.

T % |

p 1 1 c

Gambar 2.5. Contoh Soal PISA Level 6

Lingkari “Ya” atau “Tidak” untuk setiap rancangan kayu
yang menunjukkan apakah alas pagar kebun itu dapat dibuat dari
32 meter kayu.

Tabel 2.2.

Rancangan Pilihan
Rancangan A Ya/Tidak
Rancangan B Ya/Tidak
Rancangan C Ya/Tidak
Rancangan D Ya/Tidak

(OECD, 2005)
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Pentingnya kemampuan literasi juga memerlukan usaha yang
beragam untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
literasi yang dimiliki siswa. Pembelajaran matematika diharapkan
mampu memberikan kesempatan dan pengalaman kepada siswa dalam
menyelesaikan permasalahan dan menemukan ide baru. Bentuk upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa
berdasarkan beberapa peneliti adalah dengan menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai, salah satunya dengan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR). (Heriyadi, 2020 : 396)

LKPD Berbasis PMR
Salah satu media pembelajaran yang dapat membantu siswa dan

guru dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD disusun dan dikembangkan dengan tujuan untuk
memudahkan guru dalam menyampaikan materi dan membantu siswa
dalam pembelajaran. LKPD disusun berdasarkan jenis dan tujuan yang
ingin dicapai, salah satunya untuk meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan literasi siswa.

LKPD berbasis PMR merupakan salah satu LKPD yang dibuat
dengan menggunakan dan mengaplikasikan PMR didalamnya. LKPD
berbasis PMR ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi yang dimiliki siswa. Dengan menggunakan PMR
akan membuat siswa mengaitkan permasalahan matematika yang ada
ke dalam kehidupan sehari-harinya, yang membuat siswa lebih paham
dan mudah dalam memecahkan atau menyelesaikan permasalahan
tersebut.

PMR yang diaplikasikan ke dalam LKPD akan membuat siswa
menjadi lebih aktif berpartisipasi dan dapat mewujudkan guru hanya
sebagai fasilitator, motivator, dan pengelola kelas agar menjadi lebih
menyenangkan.  Prinsip-prinsip  serta  langkah-langkah  dalam

menjalankan metode PMR akan diaplikasikan pada setiap bagian
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prosedur atau langkah kerja yang diberikan dalam LKPD ini dengan
tujuan untuk meingkatkan dan mengembangkan kemampuan literasi
siswa. LKPD yang dikembangkan dengan berbasis pada PMR akan
memudahkan dan membantu guru selama kegiatan pembelajaran.
Siswa akan mengikuti dan berperan aktif dalam proses pembelajaran
berdasarkan kepada langkah kerja atau prosedur yang terdapat dalam
LKPD ini. (Heriyadi, 2020 : 397)

Hubungan antara Pendekatan Matematika Realistik dengan
Kemampuan Literasi Numerasi

Menurut Azizah (2018) dalam pembelajaran matematika terdapat
tujuan bahwa siswa harus mampu mengimplementasikan atau
mengaplikasikan matematika ke dalam konteks penyelesaian masalah
dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan konsep yang
ditemukannya. Agar dapat mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan
sebuah  pendekatan pembelajaran matematika yang mampu
mendekatkan sendiri konsep pemecahan masalah matematika yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Susanto (dalam
Saraseila, 2020) menyatakan bahwa Pendekatan Matematika Realistik
merupakan salah satu pendekatan matematika yang berorientasi pada
siswa, dimana siswa menemukan sendiri sehingga siswa mampu
berperan aktif dalam proses pembelajaran matematika.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa PMR dapat
dijadikan sebagai alternatif untuk memberikan kesempatan siswa
untuk berperan aktif selama proses pembelajaran. Siswa akan berpikir
kritis dan kreatif serta mandiri untuk menemukan sendiri konsep
pemecahan masalah matematika yang terdapat dalam situasi nyata
sehingga membuat matematika menjadi lebih bermakna. Siswa tidak
hanya menerima materi matematika saja, tetapi juga memiliki
kemampuan untuk memahami materi matematika tersebut sehingga
mampu untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal

ini sesuai dengan makna dari kemampuan literasi numerasi yang
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dimiliki siswa. Secara umum menemukan sendiri konsep penyelesaian
permasalahan matematika dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam
kehidupan sehari-hari sangat berkaitan dengan kemampuan literasi
numerasi siswa. (Maghfiroh, 2021 : 3343)

Pada dasarmya prinsip atau ide dari PMR berhubungan dengan
kemampuan literasi numerasi yang dimiliki siswa, yaitu siswa yang
diberikan permasalahan kontekstual kemudian diberikan kesempatan
untuk menemukan kembali ide-ide matematika dengan mengaitkan
kehidupan dan lingkungan sekitar dan dunia nyata siswa. PMR
memiliki keunggulan yaitu memberikan permasalahan kepada siswa
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan menggunakan
media yang biasa terlihat dalam kehidupan nyata siswa. Sehingga
keuntungan lain dengan menggunakan PMR adalah dapat
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan literasi yang dimiliki
oleh siswa. (Saraseila, 2020 : 2-3)

6. Validitas
a. Pengertian Validitas

Validitas dapat dikatakan sebagai suatu ukuran yang dapat
menunjukkan tingkat kebenaran atau kesahan suatu instrument atau
bahan ajar. Validitas juga dapat dikatan sebagai penilaian terhadap
suatu rancangan produk. Terdapat beberapa ahli yang memberikan
pendapat mengenai pengertian validitas, yaitu :

1) Gronlund dan Linn (1990) berpendapat bahwa validitas adalah
ketepatan interpretasi yang dibuat dari hasli pengukuran atau
evaluasi.

2) Anastasi (1990) mengatakan bahwa validitas merupakan
ketepatan mengukur konstruk, menyangkut ; “What the ahan
ajart measure and how well it does ”i.

3) Arikunto (1995) juga ikut mengemukakan pendapat bahwa

validitas merupakan suatu keadaan yang menggambarkan
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tingkat instrument bersangkutan yang mampu mengukur apa
yang akan diukur.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
validitas adalah ketepatan yang dimiliki oleh suatu instrument atau
sebagai alat ukur untuk mengukur kebenaran dan kesahan suatu
instrument sesuai dengan objek yang diukurnya. Validasi desain
produk dapat dikatakan sebagai proses suatu kegiatan untuk
melihat dan menilai ketepatan dan kebenaran suatu rancangan
produk dan melihat seberapa efektif dari produk yang lainnya.
(Sugiyono, 2012 : 414)

Validitas suatu produk dapat dilakukan oleh beberapa pakar
ahli yang sudah memiliki pengalaman untuk dapat menilai
kelebihan dan kekurangan dari produk yang akan dihasilkan
nantinya. Pakar tersebut adalah orang yang dianggap mampu dan
paham dari tujuan dan substansi pemberian produk yang dihasilkan
serta orang yang professional dibidangnya seperti seorang dosen
dan guru yang ahli dalam bidang pengembangan instrument
belajar. (Sugiyono, 2007 : 302)

Macam-Macam Validitas
Validitas suatu produk terbagi menjadi :
1) Validitas Isi (Content Validity)

Maksud dari validitas isi adalah mengukur dan melihat isi
atau bahan dari instrument yang dikembangkan relevan atau
sesuai dengan  kemampuan, pengetahuan, pelajaran,
pengalaman atau latar belakang dari orang yang diuji. Tujuan
dari adanya validitas isi agar isi dari instrument atau produk
yang dikembangkan dibuat secara tidak asal-asalan dan sesuai
dengan konsep serta teori yang berlaku dalam bidang ilmu
tersebut. (Nasution, 1996)

Depdiknas (2008) menyebutkan bahwa terdapat beberapa

komponen kelayakan isi yang mecakup antara ;ain :
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a) Kesesuaian dengan SK, KD

b) Kesesuaian dengan perkembangan anak

c) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar

d) Kebenaran substansi materi pembelajaran

e) Manfaat untuk penambahan wawasan

f) Kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai sosial.
Validasi Konstruk (Construct Validity)

Konstruk merupakan kerangka dalam suatu konsep yang
harus dapat dijabarkan dalam tolak ukur operasional. Konstruk
juga dapat diartikan sebagai jenis konsep yang sudah dibatasi
pengertiannya (unsur, ciri, dan sifatnya) sehingga dapat diamati
dan diukur. Sugiyono (2012) mengatakan bahwa validasi
konstruk disusun berdasarkan teori yang relevan.

Untuk menentukan validitas konstruk suatu instrument hars
dilakukan proses penelahahan teoritis dari suatu konsep dan
variable yang hendak diukur. Validitas konstruk dalam
penyajiannya mencakup antara lain :
a) Kejelasan tujuan (ndikator) yang akan dicapai
b) Urutan sajian
c) Pemberian motivasi, daya tarik
d) Interaksi (pemberian stimulus dan respon)
e) Kelengkapan informasi.
(Depdiknas, 2008)
Validitas Bahasa

Ragam bahasa komunikatif digunakan dalam penulisan
pengembangan instrument sangat dipengaruhi oleh pemilihan
kata dan penggunaan kalimat yang efektif. Kata yang dipilih
hendaknya kata yang lugas serta mudah dipahami dan banyak
dikenal bagi siswa. Komponen kebahasaan yang harus dimuat
dalam suatu instrument adalah :

a) Keterbacaan
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Kejelasan informasi

Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien.

(Depdiknas, 2008)

4) Validitas Grafis

Validitas grafis ini mengukur bagaimana tampilan dan

desain grafis dari suatu instrument yang dikembangkan.

Komponen kegrafisan dari suatu instrument mencakup :

a)
b)
c)
d)

Penggunaan font, jenis, dan ukuran

Lay Out atau tata letak

lustrasi, gambar, foto

Desain tampilan

Berdasarkan BSNP tahun 2014, kelayakan pengembangan

sebuah bahan ajar atau LKPD dapat dilihat dari segi kelayakan isi,

kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan grafis.

Kriteria kelayakan pada pengembangan sebuah LKPD, yaitu :

1) Kelayakan Isi

2)

Pada kriteria kelayakan isi, terdapat beberapa komponen

penilaian, yaitu :

a)
b)
c)
d)
e)
f)

Kesesuaian materi dengan SK dan KD
Ketepatan atau keakuratan materi
Kemutakhiran materi

Dapat mendorong rasa keingintahuan
Praktikum dan kewirausahaan

Pengayaan

Kelayakan Penyajian

Untuk kelayakan penyajian, indikator penilaian yang

tercakup adalah :

a) Teknik penyajian

b)

Pendukung penyajian
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c) Penyajian pembelajaran
d) Koherensi dan keruntutan alur berpikir
3) Kelayakan Kebahasaan
Pada kelayakan kebahasaan, komponen yang menjadi
indikator penilaian, yaitu :
a) Kesesuaian dengan perkembangan siswa
b) Keterbacaan
c) Kelugasan
d) Komunikatif
e) Dialogis dan interaktif
f) Kesesuaian dengan kaidah bahasa
g) Penggunaan istilah, simbol/lambing, serta notasi
4) Kelayakan Kegrafisan
Aspek penilaian pada kelayakan kegrafisan pada
pengembangan sebuah LKPD, yaitu :
a) Ukuran produk
b) Desain sampul produk
c) Desain isi produk
c. Cara Menentukan Validitas
Seorang ilmuan bernama Rensis Lenkirt mengembangkan
sebuah skala yang digunakan untuk menentukan validitas dari
suatu instrumen yang bernama Skala Likert. Validitas suatu
instrumen diukur melalui pembobotan lembar angket berdasarkan
Skala Linkert. Responden nantinya hanya akan memberikan

persetujuan atau tidak terhadap butir soal tersebut. (Ridwan, 2010)

7. Pratikalitas
a. Pengertian Praktikalitas

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
kepraktisan dapat dirtikan sebagai sesuatu yang praktis dan efisien.
Arikunto (2010) mengemukakan bahwa kepraktisan adalah
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kemudahan-kemudahan yang ada dalam instrument evaluasi
baikdalam mempersiapkan, mengunakan, menginterpretasi atau
memperoleh hasil, maupun kemudahan dalam menyimpannya.
Sebuah instrument dapat dikatakan baik bila tidak memerlukan
waktu yang banyak dalam pelaksanannya, dan tidak memerlukan
dana yang besar atau mahal.

Komponen Praktikalitas

Menurut Pratiwi & Festiyed (2017) untuk mengukur tingkat
kepraktisan terdapat beberapa kriteria yang dapat digunakan, antara
lain :

1) Waktu yang diperlukan untuk menyusun bahan ajar tersebut

2) Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan bahan ajar
tersebut

3) Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan bahan ajar

4) Tingkat kesulitan menyusun bahan ajar

5) Tingkat kesulitan dalam proses pemeriksaan insrumen

6) Tingkat kesulitan melakukan interpretasi terhadap hasil
instrument.

Yanto (2019 : 78) juga mengemukakan indikator dalam
mengukur tingkat kepraktisan dari sebuah produk, yaitu dilihat dari
kemudahan penggunaan media, efisiensi waktu, kesesuaian dengan
materi, daya tarik, dan dapat digunakan sebagai pembelajaran.
Pada penelitian ini peneliti mengukur tingkat kepraktisan dari
LKPD yang dikembangkan dilihat berdasarkan aspek daya tarik
tampilan LKPD, kemudahan dalam memahami petunjuk
penggunaan LKPD, bahasa yang digunakan, dan kegunaan LKPD.
Aspek-aspek inilah yang termuat dalam instrument praktikalitas
yang peneliti gunakan.

Instrumen Praktikalitas
Biasanya praktikalitas suatu instrumen dapat diuji

menggunakan angket. Angket yang digunakan tersebut ada 2
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macam Yyaitu angket kepraktisan yang akan diberikan kepada
pendidik untuk mengetahui penilaian serta pendapat pendidik
terhadap instrument yang dikembangkan dan angket kepraktisan
yang akan diisi oleh siswa untuk melihat tanggapan, motivasi dan
pemahaman siswa terhadap materi yang ada dalam instrument yang
dikembangkan (Pratiwi & Festiyed, 2017). Pada penelitian ini
peneliti hanya menggunakan instrument praktikalitas berupa
angket respon siswa yang diberikan kepada siswa setelah
menggunakan atau mengaplikasikan LKPD yang peneliti
kembangkan.

8. Materi Pokok

Materi pokok merupakan suatu pokok bahasan yang menjadi fokus

siswa dalam proses pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Pada

LKPD yang akan peneliti kembangkan, materi yang disajikan adalah

tentang materi pokok Aritmatika Sosial dengan sub materi menentukan

nilai seluruh dan sebagian. Kompetensi Dasar dan Indikator serta

materi yang digunakan adalah :

Tabel 2.3. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Komptenesi
3.9. Mengenal dan menganalisis | 3.9.1. Memahami harga
berbagai  situasi  terkait penjualan dan pembelian
aritmatika sosial (penjualan, | 3.9.2. Memahami  keuntungan
pembelian, potongan, dan kerugian
keuntungan, kerugian, | 3.9.3. Menentukan bunga
bunga tunggal, persentase, tunggal
bruto, neto, tara) 3.9.4. Memahami Bruto, Neto,
dan Tara
3.9.5. Memahami Diskon
3.9.6. Memahami pajak
4.9. Menyelesaikan masalah | 4.9.1. Menyelesaikan
yang berkaitan  dengan permasalahan sehari-hari
aritmatika sosial (penjualan, yang berkaitan dengan
pembelian, potongan, harga penjualan,
keuntungan, kerugian, pembelian, keuntungan

bunga tunggal, persentase, dan kerugian
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bruto, neto, tara) \

Materi :

1)

2)

3)

4)

Nilai Keseluruhan dan Nilai Perunit
Nilai perunit adalah harga satuan dari sebuah barang. Nilai
keseluruhan adalah harga dari seluruh barang. Untuk nilai perunit

dapat kita hitung menggunakan rumus :

Nilai keseluruhan

Nilai perunit = -
Banyak unit

Sedangkan untuk nilai keseluruhan dan nilai sebagian dapat
dihitung dengan rumus :

Nilai Keseluruhan = Banyaknya unit X Nilai perunit
Nilai Sebagian= Banyak sebagian unit X Nilai perunit

Laba

Laba adalah keuntungan yang didapat apabila harga
penjualan lebih besar dari harga pembelian. Laba dapat dihitung
dengan :
Laba = Harga Penjualan — Harga Pembelian

Untuk persentase laba dapat dihitung dengan :

laba
U laba = — % 100%
harga pembelian

Rugi

Kerugian didapatkan jika harga penjualan lebih rendah
dibandingkan dengan harga pembelian. Rugi dapat dihitung
dengan:

Rugi = Harga Pembelian — Harga Penjualan

Untuk persentase rugi dapat dihitung dengan :

. rugi
D rugi = - ¥ 100%
harga pembelian

Potongan
Potongan harga juga disebut dengan rabat. Rabat dapat

dikatakan sebagai pengurangan dari harga awal atau harga yang
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seharusya dibayar oleh penjual kepada pembeli. Rabat dapat
dihitung dengan:
Harga bersih = Harga jual — Rabat
5) Bruto, Tara, Neto

Bruto adalah jumlah berat kotor suatu barang dengan berat
pembungkus barang tersebut. Tara adalah berat tambahan seperti
kotak atau kemasan barang tersebut. Sedangkan neto adalah berat
suatu barang tanpa pembungkus atau kemasan.
Hubungan antara bruto, tara, dan neto dapat dihitung dengan :

Bruto = Neto + Tara

harga

Harga bersih = Neto
satuan berat

6) Bunga Bank
Bunga bank pada kali ini adalah bunga tunggal atau bunga
tabungan, bunga yang didapatkan dari total modal tanpa
diakumulasikan dengan bunga yang diperoleh. Bunga tunggal
dapat dihitung dengan :
B=W xP xU

Ket :

B = besar bunga ( 1 tahun)

W= waktu yang digunakan untuk menabung (dalam tahun)
P = persentase dari bunga

U = Jumlah uang yang ditabungkan

(Sumber : Buku Matematika Pegangan Siswa Semester 2 Revisi 2017)

9. Penelitian yang Relevan
Setelah peneliti mencari dan menelusuri penelitian yang terdahulu,

peneliti menemukan beberapa karya tulis yang mempunyai pembahasan
yang sama dengan permalasahan yang peneliti bahas.
Pertama, Karya Tulis IImiah dalam bentuk jurnal yang disusun oleh

Mega Nur Prabawati dkk dari jurusan Pendididkan Matematika di
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Universitas Siliwangi yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja
Siswa Berbasis Masalah dengan Strategi Heuristic untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis”.Hasil dari penelitian
ini adalah LKS berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan literasi
siswa dapat digunakan dan didistribusikan sebagai bahan pembelajaran
dalam pembelajaran matematika di SMP.

Persamaannya dengan peneliti yaitu sama-sama mengembangkan
perangkat belajar yaitu LKS dan LKPD untuk meningkatkan kemampuan
literasi siswa di SMP. Namun, perbedaannya dengan peneliti yaitu Mega
Nur Prabawati dkk mengembangkan LKS berbasis masalah sedangkan
peneliti mengembangkan LPKD berbasis pendekatan matematika realistic.

Kedua, Karya Tulis Ilmiah yang juga dalam bentuk jurnal yang
disusun oleh Heriyadi dan Rully dari STKIP Melawi dan Universitas
Ahmad Dahlan berjudul “Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa
Menggunakan Pendekatan Matematika Realistik”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa LKS sudah memenuhi kriteria dari segi kualitas dan
materi yang terkandung, serta implementasi dari LKS ini menunjukkan
adanya kepraktisan saat pemanfaatan LKS ini dalam proses pembeljaran.
LKS ini juga berpotensi untuk menumbuhkan kemampuan literasi siswa.

Persamaannya dengan peneliti adalah sama-sama mengembangkan
perangkat belajar yaitu LKS berbasis pendekatan matematika realistic.
Sedangkan perbedannya terletak pada acuan dari pengembangan LKS ini.
peneliti mengembangkan LKPD dengan tujuan untuk mengembangkan
dan meningkatkan kemampuan literasi yang dimiliki siswa, sedangkan
LKS yang dikembangkan Heriyati dan Rully acuannya mencakup semua
kemampuan yang dimiliki oleh siswa, baik itu kemampuan literasi hingga

kemampuan komunikasi matematis siswa.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan

(Research and Development) atau penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk menciptakan
dan mengembangkan produk-produk yang digunakan dalam proses
pembelajaran atau pendidikan. Perbedaan penelitian ini dibandingkan
penelitian lainnya adalah penelitian yang pebulis lakukan bertujuan untuk
mengembangkan sebuah LKPD berdasarkan uji coba sebuah prduk yang
nantinya akan diperbaiki atau direvisi sehingga meghasilkan sebuah LKPD
yang layak pakai untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa.

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah LKPD yang
berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) yang bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan literasi siswa.

B. Model Pengembangan
Model pengembangan digunakan dalam pengembangan ini adalah

model 4D. Secara umum model pengembangan perangkat pembelajaran
terdiri dari 4 tahapan, yaitu pendefenisian (define), perencanaan (design),
pengembangan (development), dan penyebaran (disseminate). (Trianto,
2009 : 22)

Thiargarajan lebih menjelaskan bahwa tahap pendefenisian (define)
merupakan tahapan yang didalamnya terdapat kegiatan untuk menetapkan
produk apa yang akan dibuat dan dikembangkan. Tahapan ini dapat
dilakukan berdasarkan kegiatan penelitian dan studi literatur. Untuk tahap
perencanaan (design), berisikan tentang rancangan apa saja yang akan
dibuat untuk produk ini. Pada tahap pengembangan (development)
berisikan tentang kegiatan untuk perencanaan dan untuk melihat seberapa
valid produk yang dikembangkan sampai produk yang dihasilkan sesuai

dengan yang diharapkan. Sedangkan pada tahap penyebaran (disseminate)
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merupakan tahapn untuk menyebarluaskan produk yang sudah dikembang
dan dianggap sudah valid. (Sugiyono, 2017 : 58)

. Rancangan Penelitian
Pengembangan yang peneliti lakukan adalah mengembangkan

sebuah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis Pendekatan
Matematika Realistik untuk meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan literasi yang dimiliki siswa. LKPD ini berisi tentang materi
pokok, kegiatan kelompok selama proses pembelajaran, dan soal-soal
latihan yang sesuai dengan indikator kemampuan literasi.

LKPD ini juga berisikan gambar dengan warna yang menarik
siswa untuk mempelajarinya. Bahasa yang digunakan dalam LKPD ini
juga merupakan bahasa yang sesuai dengan umur siswa, yaitu bahasa yang
mudah dipahami dan tidak membuat siswa kebingungan ketika
mempelajarinya. LKPD ini juga dapat dijadikan sebagai bahan ajar
bantuan bagi siswa dan guru dalam kegiatan belajar selain buku pegangan

utama.

. Prosedur Pengembangan
Pada penelitian ini, prosedur yang peneliti lakukan hanya tahap

pendefenisian (define), perencanaan (design), dan pengembangan
(development). Dengan uraian :
1) Pendefinisian (Define)
Tahap ini berisikan kegiatan untuk menetapkan produk apa yang
akan dikembangkan. Kegiatan yang peneliti lakukan :

a) Peneliti memberikan beberapa soal tes kepada siswa kelas VII di
MTsN 17 Tanah Datar. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
dan mengukur tingkat kemampuan matematis siswa atau hasil
belajar yang dimiliki oleh siswa yang menjadi latar belakang
masalah.

b) Melakukan wawancara kepada siswa. Beberapa siswa yang

kesulitan dalam menjawab soal peneliti wawancarai untuk
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mengetahui  dimana kesulitan yang dirasakan dan untuk
mengetahui  kekurangan apa saja yang ada saat proses
pembelajaran.

c) Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru yang
bersangkutan. Wawancara ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui bagaimana proses pembelajaran, permasalahan yang
dihadapi dalam pembelajaran, media dan perangkat belajar yang
digunakan, sumber belajar yang digunakan, dan kekurangan
lainnya.

d) Peneliti melakukan analisis terhadap karakteristik siswa. Analisis
ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana gaya belajar dan daya
tangkap siswa dalam belajar yang menjadi panduan bagi peneliti
untuk mengembangkan LKPD yang sesuai mulai dari segi bahasa,
gambar, serta hal lain yang akan diperlukan nantinya.

e) Peneliti juga melakukan analisis literatur format LKPD yang baik
dan benar, untuk mengetahui dan menyesuaikan format LKPD
yang dikembangkan serta sesuai dengan perangkat pembelajaran
lainnya. Selain mengetahui dan menyesuaikan format LKPD yang
baik dan sesuai, peneliti juga melakukan analisis langkah-langkah
yang tepat dalam penyusunan sebuah LKPD. Siswa pada kelas VII
pada umumnya berusia 12-13 tahun. Menurut Piaget (Ratna Wilis
Dahar, 2011 : 139) pada usia ini siswa mampu berpikir secara
abstrak untuk membangun pengetahuannya dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan reality atau konkret. Berdasarkan analisis
tersebut, pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik (PMR) dapat diterapkan pada siswa SMP
kelas VII.

2) Perancangan (Design)
Untuk tahap ini, peneliti merancang LKPD yang sesuai dengan
permasalahan yang ada di sekolah tersebut. Langkah-langkah pada

tahapan ini mulai dari merancang LKPD hingga merancang instrument
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penilaian apa saja yang akan digunakan. Langkah-langkah dalam

penyusunan LKPD yang digunakan merupakan langkah-langkah yang

sesuai dan benar. Untuk instrument yang akan digunakan adalah

lembar validasi dan lembar praktikalitas berupa angket respon siswa.

3) Pengembangan (Development)
a. Tahap Validasi
Tahap ini berisikan tentang membuat rancangan jadi produk

dan melakukan uji validitas secara berulang-ulang untuk
mendapatkan produk sesuai dengan yang diharapkan. Pada tahap
ini peneliti akan melakukan uji validitas yang meliputi uji
kelayakan isi/materi, penyajian, bahasan, dan kegrafikan.

Aspek-aspek yang akan divalidasi dalam LKPD ini nantinya

yaitu :
Tabel 3.1. Aspek Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
Komponen Sub Komponen Butir Instrumen
A. Kelayakan | 1. Cakupan a. Kelengkapan
Isi/Materi Materi materi
b. Keluasan
materi
c. Kedalaman
materi
2. Keakuratan a. Konsep
b. Prosedur
c. llustrasi
d. Fakta
3. Relevansi a. Pendahuluan
b. Inti
c. Akhir
B. Kelayakan | 1. Kelengkapan a. Pendahuluan Lembar
Penyajian Sajian b. Inti Validasi
c. Akhir
2. Penyajian a. Keruntutan
Informasi b. Kekonsistenan
c. Kekoherenan
d. Keseimbangan
3. Penyajian a. Berpusat
Pembelajaran kepada peserta
didik
b. Dorongan




53

eksplorasi

. Mengembangk

an pengalaman

. Memacu

kreativitas

. Memuat

evaluasi
kompetensi

C. Kelayakan
Bahasa

. Sesuai

dengan
kaidah
Bahasa
Indonesia

. Ketepatan tata

bahasa

. Ketepatan

ejaan

. Sesuai

dengan
perkembanga
n siswa

. Sesuai dengan

perkembangan
berikir siswa

. Bahasa yang

digunakan
untuk
menjelaskan
kemampuan
matematika

D. Kelayakan
Kegrafikan

. Ukuran Fisik

LKPD

. Daya saing

LKPD dengan
LKPD lain

. Ukuran LKPD

. Desain

sampul
LKPD

. Tata letak dan

model sampul

. Huruf yang

digunakan jelas

. Nustrasi

. Desain isi

LKPD

. Kekonsistenan

tata letak

. Penampilan

menarik

. Kecocockan

warna tulisan
dan gambar

. Jenis serta

ukuran  huruf
mudah dibaca

(Sumber : Buletin BSNP (2007) )
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Untuk validasi angket respon siswa juga terdiri dari format

angket, bahasa yang digunakan, serta butir pernyataan angket.

Aspek validasi dari angket respon siswa, yaitu :
Tabel 3.2. Aspek Validasi Angket Respon

No. Aspek Penilaian

Instrumen

1 Format angket memenuhi bentuk
baku penulisan sebuah angket

2 Bahasa yang digunakan

a. Kebenaran bahasa

b. Kesederhanaan
bahasa

tata

3 Butir Pernyataan Angket

diukur

b. Kesesuaian
pernyataan
terhadap  aspek
dinilai

a. Pernyataan angket mudah

butir
angket

yang

Lembar Validasi

b.. Tahap Praktikalitas

Pada tahap Praktikalitas hanya diuji cobakan pada salah

satu kelas VII yang ada di MTsN 17 Tanah Datar. Ini bertujuan

untuk melihat bagaimana keterpakaian atau praktikalitas dari

LKPD yang dikembangkan. Untuk komponen yang diuji ialah :

Tabel 3.3. Praktikalitas LKPD Berbasis PMR untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Siswa

Kemampuan Literasi Siswa
a. Tampilan LKPD
menarik
b. Petunjuk dalam
LKPD jelas dan
mudah dipahami
c. Bahasa yang
digunakan  dalam

pemakaian LKPD Berbasis | angket  repon
PMR untuk Meningkatkan | oleh siswa

Aspek Metode Instrumen
Pengumpulan
Data
Kemudahan dalam | Pengisian Lembar angket

respon
praktikalitas
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LKPD mudh
dipahami

d. LKPD membantu
memahami tentang

materi yang
dipelajari

e. LKPD dapat
memotivasi peserta
didik untuk
dipelajari

E. Subjek Uji Coba
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di MTsN 17 Tanah

Datar. Peneliti mengamati bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan
siswa, kemudian bagaimana kemampuan literasi yang digunakan siswa

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.

F. Jenis Data
Jenis data pada penelitian ini adalah data hasil validasi ahli materi

serta ahli media mengenai kelayakan produk yag dikembangkan berupa
validasi LKPD berbasis PMR untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi
Siswa dan validasi angket respon (praktikalitas).

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrument pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam

pengembangan ini :
1) Lembar Validasi
Lembar validasi ini berguna untuk mengetahui apakah produk yang
dibuat itu valid atau tidak. Lembar validasi yang digunakan untuk
penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu :
a) Lembar Validasi LKPD Berbasis PMR untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Siswa
Pada lembar validasi ini akan berisikan tentang aspek-aspek
yang akan dinilai sesuai dengan isi tabel 3.1, yang mana tiap-tiap
aspek akan dikembangkan ke dalam beberapa pernyataan. Untuk
mengukur validitas LKPD ini akan digunaan skala Linkert dengan
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range 1 - 4. Setiap pernyataan akan mempunyai pilihan nilai
mulai dari 1 sampai 4.

Lembar validasi ini nantinya akan diisi oleh 3 orang
validator yang sehingga dapat diketahui kevalidan dari LKPD
Berbasis PMR untuk Meninngkatkan Kemampuan Literasi Siswa
yang penulis kembangkan ini.

b) Lembar Validasi Angket Respon Siswa

Lembar ini dibuat untuk mengetahui respon atau tanggapan
yang diberikan siswa setelah menggunakan LKPD Berbasisi PMR
ini. Skala yang digunakan sama dengan skala pada lembar
validitas LKPD, yaitu skala Linkert yang akan diisi oleh 3 orang
validator.

Angket Praktikalitas / Angket Respon Siswa
Angket praktikalitas dibuat untuk mengetahui sejauh mana praktik

dalam lapangan LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan

kemampuan literasi siswa secara langsung dan online serta untuk

mengetahui apakah valid atau tidaknya LKPD ini secara praktikalitas.

Berdasarkan pendapat Arifin (2012 : 229) dalam menyusun sebuah

angket, terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu

a) Menyusun Kisi-kisi angket

b) Menyusun pertanyaan-pertanyaan dan bentuk jawaban yang
diinginkan

c) Membuat pedoman atau cara menjawab pertanyaan sehingga
mempermudah responden dalam menjawabnya

d) Jika angket sudah tersusun dengan baik, maka perlu dilakukan
validasi oleh validator

e) Setelah divalidasi, jika terdapat kekurangan atau kesalahan maka
angket tersebut perlu diperbaiki

f) Angket yang sudah diperbaiki kemudian digandakan sebanyak

jumlah responden
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H. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, dilihat dari :

1) Analisis Validasi

2)

Untuk menganalisis data lembar validasi yang sudah dinilai
sebelumnya oleh validator, baik itu lembar validasi untuk LKPD,
angket, dan angket respons siswa . Analisis data untuk lembar validasi
dapat dilihat dengan menggunakan perhitungan :

Jumlah skor per item

Persentase = #* 100 %

Jumlah skor maksimal

Hasil yang diperoleh dapat dikriteriakan berdasarkan tabel berikut :

Tabel 3.4. Kriteria Validitas Lembar Validasi

Interval Kategori
0% - 20% Tidak Valid
21% - 40% Kurang Valid
41% - 60% Cukup Valid
61% - 80% Valid
81% - 100% Sangat Valid

(Ridwan, 2007 : 89)
Analisis Praktikalitas

Data yang didaptan dari hasil tanggapan yang diberikan oleh siswa
melalui angket dikumpulkan kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi dari

angket tersebut dapat diketahui melalui perhitungan :

Jumlah skor per item

Persentase = #* 100 %

Jumlah skor maksimal

Hasil yang diperoleh dapat dikriteriakan berdasarkan tabel berikut :
Tabel 3. 5. Kriteria Kepraktikalitasan LKPD

Interval

Kategori

0% - 20%

Tidak Praktis

21% - 40%

Kurang Praktis

41% - 60%

Cukup Praktis

61% - 80%

Praktis

81% - 100%

Sangat Praktis

(Ridwan, 2007 : 28)




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Tahap Define (Pendefenisian)
Tahap ini Dberisikan kegiatan untuk dapat mengetahui dan

menentukan kebutuhan yang dibutuhkan selama kegiatan pembelajaran

serta informasi-informasi yang terkait dengan produk yang akan

dikembangkan. Pada tahap ini dilakukan beberapa tahap :

a. Hasil dari Pemberian Beberapa Soal Tes Kepada Siswa Kelas
VII MTsN 17 Tanah Datar

Pada langkah awal, penulis memberikan beberapa soal tes

kepada siswa kelas VII di MTsN 17 Tanah Datar. Siswa yang
diberikan soal dipilih secara acak berjumlah 5 orang. Berdasarkan
dari lembar jawaban yang diberikan siswa, terlihat bahwa 3 dari 5
orang siswa belum mampu menyelesaikannya. Hal ini dikarenakan
siswa tidak dapat memahami pertanyaan atau permasalahan yang
diberikan. Siswa lainnya mampu memahami permasalahan yang
diberikan, hanya saja mengalami sedikit kesulitan dalam
menyelesaikannya. Ini disebabkan karena siswa yang cenderung
menghafal rumus dan langkah penyelesaian dari suatu
permasalahan pada saat pembelajaran, sehingga saat
menyelesaikan permasalahan lainnya beberapa siswa masih belum
mampu. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi numerasi
yang dimiliki oleh siswa kelas VII MTsN 17 Tanah Datar masih
tergolong rendah. Untuk lebih jelasnya, soal tes yang diberikan
dapat dilihat pada Lampiran.

b. Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas VII MTsN 17 Tanah
Datar yang Mengalami Kesulitan dalam Menjawab Soal

Setelah diberikan soal matematika yang berhubungan

dengan kemampuan literasi numerasi siswa, peneliti melakukan
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wawancara kepada 5 orang siswa tersebut. Berdasarkan hasil
wawancara diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami dan menyelesaikan persoalan yang diberikan
dikarenakan siswa yang terbiasa dalam mengerjakan soal rutin,
sehingga saat diberikan soal dalam bentuk narasi atau cerita yang
berhubungan dengan kemampuan literasinya, siswa merasa
kebingungan.

Faktor lain yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan
adalah pada saat pembelajaran siswa hanya difokuskan pada rumus
dan soal rutin, sehingga saat diberikan soal dalam bentuk lain,
siswa mengalami kesulitan bahkan tidak mampu untuk memahami
dan mengaplikasikan rumus-rumus yang sudah dipelajari terhadap
permasalahan yang diberikan. Siswa juga terbiasa dengan gaya
belajar Teacher Center atau pembelajaran yang hanya berpusat
pada guru. Sehingga siswa merasa lebih cepat bosan, mengantuk,
dan tidak paham dengan penyampaian guru dikarenakan
pembelajaran yang bersifat satu arah. Siswa dituntut untuk
menghafal rumus yang diberikan guru dan siswa lebih cenderung
untuk menghafal langkah penyelesaian dari suatu persoalan
dibandingkan mengaplikasikan sendiri rumus-rumus yang ada yang
sesuai dengan permasalahan yang diberikan.

Sumber belajar yang digunakan oleh siswa pun terbatas.
Siswa hanya memiliki buku pegangan berupa buku paket Edisi
2016 Kurikulum 2013 yang tersedia di perpustakaan sekolah.
Sehingga sumber belajar yang digunakan siswa kelas VII di MTsN
17 Tanah Datar belum mampu untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi yang ada pada siswa. Bahasa yang digunakan
dalam buku paket pegangan siswa tersebut pun tergolong bahasa
yang sedikit sulit dipahami oleh siswa. Hal itulah yang menjadi
salah satu latar belakang peneliti untuk mengembangkan sebuah
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LKPD berbasis PMR vyang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa.

Hasil Wawancara dengan Salah Seorang Guru Pengampu
Mata Pelajaran Matematika Kelas VII di MTsN 17 Tanah
Datar

Untuk mengetahui informasi yang lain, peneliti juga
melakukan wawancara dengan salah seorang guru pengampu mata
pelajaran Matematika kelas VII di MTsN 17 Tanah Datar.
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru tersebut, diperoleh
informasi bahwa pembelajaran di MTsN 17 Tanah Datar sudah
menerapkan Kurikulum 2013. Guru memiliki buku pegangan yaitu
buku Matematika Jilid 2016 Kurikulum 2013 yang disediakan di
perpustakaan sekolah beserta catatan tambahan yang berisikan
materi yang akan dipelajari nantinya yang dibuat oleh guru. Buku
yang menjadi sumber belajar tersebut mengandung bahasa yang
sulit dipahami oleh siswa dan belum mampu meningkatkan
kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa. Media
pembelajaran yang digunakan guru juga sangat minim. Guru
memiliki LKPD, hanya saja belum sesuai dengan karakter dan alur
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dikarenakan waktu
yang dimiliki oleh guru kurang memungkinkan.

Pada saat pembelajaran atau penyampaian materi, guru
hanya menerapkan metode ceramah dan menggunakan pendekatan
yang dirasa ampuh dalam pembelajaran tanpa melihat situasi dan
kondisi siswa terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar waktu yang
digunakan lebih efisien dan tidak melampaui batas sesuai dengan
yang sudah direncanakan oleh guru sebelumnya, sehingga
pembelajaran yang diberikan guru masih belum dipahami oleh
beberapa siswa. Guru cenderung meminta siswa untuk menghafal
rumus dan langkah penyelesaian yang diberikan berdasarkan dari

contoh soal yang diberikan. Sehingga menyebabkan rendahnya
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kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa dan
pembelajaran yang berifat satu arah.

Oleh karena itu, peneliti mengembangkan sebuah LKPD
yang mampu membantu siswa dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah dan peran guru sebagai
fasilitator dapat terwujud. Untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa, peneliti menggunakan
salah satu pendekatan yaitu PMR atau Pendekatan Matematika
Realistik. PMR ini merupakan salah satu pendekatan yang sesuai
dengan karakteristik siswa yang ada di MTsN 17 Tanah Datar.
LKPD yang peneliti kembangkan ini berbasis PMR yang mana
nantinya membuat pembelajaran dapat menjadi dua arah yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa
kelas VII di MTsN 17 Tanah Datar.

. Hasil Analisis Karakteristik Siswa Kelas VII di MTsN 17

Tanah Datar

Perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh siswa di dalam
kelas menjadi salah satu faktor penghambat dari tercapainya tujuan
pembelajaran. Karakteristik siswa yang dimaksud dapat berupa
gaya belajar dan kecepatan daya tangkap dalam pembelajaran yang
diperlukan siswa saat pembelajaran. Analisis karakteristik siswa ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi serta karakteristik
yang dimiliki siswa kelas VIl di MTsN 17 Tanah Datar saat proses
pembelajaran sehingga LKPD yang akan dikembangkan tepat
sasaran serta sesuai dengan karakteristik siswa.

Menurut gaya belajarnya karakteristik siswa terbagi atas
tiga, yaitu visual, auditori, dan Kinestetik. Berdasarkan pengamatan
yang peneliti lakukan, diperoleh hasil bahwa pada kelas VII A
yang menjadi kelas penelitian peneliti, terdapat beberapa siswa
yang lebih memahami pembelajaran dengan hanya menggunakan

penjelasan dari guru, ada juga yang lebih paham saat temannya
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yang menjelaskan sedangkan jika dijelaskan oleh guru siswa
tersebut tidak paham, serta ada yang paham jika dijelaskan oleh
guru terlebih dahulu kemudian dilanjutkan diskusi dengan teman
sebangkunya. Hal ini menunjukkan bahwa siswa di kelas tersebut
cenderung memiliki gaya belajar visual dan auditorial. Selanjutnya
peneliti juga melakukan analisis berdasarkan pengamatan terhadap
kecepatan daya tangkap siswa saat pembelajaran. Pada saat guru
menjelaskan pembelajaran, ada yang aktif dan dapat memahami
materi yang disampaikan, ada yang diam namun pada saat ditanya
kurang memahami materi, ada yang diam namun mampu
memahami materi, serta ada yang aktif namun kurang memahami
materi jika dijelaskan guru.

Perbedaan karakteristik itulah yang harus diminimalisir
oleh guru agar nantinya tujuan pembelajaran dapat tercapai setelah
proses pembelajaran. Dan dengan adanya analisis karakteristik ini
membantu mengarahkan peneliti dalam mengembangkan LKPD
berbasis PMR yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa sehingga bagian-bagian serta isi dari LKPD
mulai dari gambar, bahasa, warna, serta soal-soal yang diberikan
sesuai dan tepat sasaran serta siswa mampu mengetahui kegunaan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil Analisis Literatur Format LKPD

LKPD dapat berperan sebagai tambahan atau pendamping
sumber pembelajaran bagi guru dan siswa yang bertujuan agar
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran, pembelajaran berjalan
secara dua arah, serta peran guru yang hanya sebagai fasilitator
dapat terwujud. Dengan adanya LKPD ini dapat membantu siswa
untuk meningkatkan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya.
Sebuah LKPD memiliki beberapa unsur utama yang terkandung di
dalamnya, vyaitu judul, kata pengantar, petunjuk belajar,

kompetensi inti atau materi pokok, informasi pendukung, tugas
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atau langkah kerja, serta penilaian. Peneliti juga melakukan analisis
terhadap langkah-langkah dalam penyusunan sebuah LKPD yang
baik dan benar serta memenuhi syarat didatik, konstruksi, dan
teknis sebuah LKPD.

Berdasarkan hasil analisis literature format dan langkah
penyusunan LKPD inilah, peneliti mengembangkan sebuah LKPD
yang mengandung tujuh unsur utama tersebut. LKPD yang peneliti
kembangkan ini berbasis PMR, yang mana dengan menggunakan
PMR dapat membantu siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan
pembelajaran dan peran guru sebagai fasilitator dapat tercapai.
Dengan menggunakan LKPD ini dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi yang dimilikinya saat

memahami dan menyelesaikan soal yang diberikan di dalamnya.

2. Tahap Design (Perancangan)
Pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) berbasis PMR

ini (Pendekatan Matematika Realistik) bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa. LKPD ini berisikan tentang
materi Aritmatika Sosial. Contoh soal dan soal latihan yang terdapat
dalam LKPD ini merupakan soal yang dalam penyelesaiannya
membutuhkan kemampuan literasi numerasi siswa sehingga dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa nantinya setelah
mnggunakan LKPD ini. Sedangkan untuk petunjuk penggunaan dan
langkah kerja yang terdapat dalam LKPD ini sesuai dengan
karakteristik dalam PMR, yang mana PMR ini merupakan salah satu
pendekatan yang sesuai dengan karaketeristik yang dimiliki oleh siswa
dalam membuat kegiatan pembelajaran menjadi dua arah dan membuat
siswa menjadi lebih aktif. Peran guru sebagai fasilitator juga dapat
diwujudkan dengan menggunakan LKPD ini. Untuk lebih jelasnya,
karakteristik dari LKPD ini dapat dilihat dari penjelasan berikut :

a. LKPD dikembangkan dengan memuat komponen-kompenen :
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1) Cover LKPD

2)

Cover LKPD didisain menggunakan Microsoft Office
Word 2010 dengan perpaduan warna pink, biru dengan gambar
kegiatan di pasar pada bagian tengah sebagai salah satu ciri
khas dari LKPD yang menggambarkan materi yang terdapat
dalam LKPD. Pada bagian sudut kiri atas terdapat logo IAIN
Batusangkar, bagian sudut kanan terdapat loho Kurikulum
2013, serta pada bagian tengah terdapat judul dari LKPD, yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis PMR, serta judul materi
yaitu Aritmatika Sosial. Pada bagian cover juga terdapat
identitas siswa yang terdiri dari nama, kelas, dan nomor absen.
Pada bagian bawah cover terdapat nama penyusun. Untuk lebih

jelasnya, cover LKPD dapat dilihat seperti gambar di bawah :

% LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
pe BERBASIS PMR
ARITMATIKA $OSIAL

)

Gambar 4.1. Cover LKPD

Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan salah satu unsur utama dalam
sebuah LKPD. Kata pengantar dalam LKDP ini berisikan
untaian puji syukur kepada Allah SWT., serta kepada pihak-
pihak yang terkait dan membantu dalam proses penelitian ini.
Bagian kata pengantar yang terdapat dalam LKPD :
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Gambar 4.2. Kata Pengantr LKPD
3) Daftar Isi
Daftar isi dibuat dengan tujuan mengetahui gambaran
umum tentang letak isi dari LKPD secara umum sehungga
mempermudah siswa dalam menggunakannya. Adapun daftar

isi dari LKPD yang dikembangkan :

Cover
Kata Pengantar.
Daftar Lsi
Petunjuk P

Inti

Kegiatan 1 2

Kegiatan 2 7

Kegiatan 1

Kegiatan 4 16

Mari Berlatih, 19

Lembar Jawaban. 20

Lembar  Penilaian, 24

P —— e

Gambar 4.3. Daftar Isi LKPD

4) Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk penggunaan ini berisikan mengenai cara
penggunaan atau langkah-langkah kerja secara umum dalam
LKPD ini. Adapun petunjuk penggunaan pada LKDP ini :



Gambar 4.4. Petunjuk Penggunaan LKPD

5) Kompetensi Inti

Adiapun petunjuk dalom penggurean LKPD Berbasis PAR ini, yaitu :

mengtan materi Aritmatik Sofiol ke dalam

fesken secara rinc. Oleh Herena i, sitwa
sumber lain calam merggunckan LKPD ini
Safisatunya sunber belor siswe

cleh yang hartz diselessikan sleh siswa
yong ads s LKPD i dergan menjouats

7. Kerjekan soa latihan yerg ode, kemudion perivea berer etau sclch dari jawsban yang
mmmmm e berdasarhen hunc jauakan yang ade pads bagien skhir LD

B Siswa manpu meniki jowchan yang didepethan berdesarkan dergan KK, yang
dtentuban

enep Luer:

LAPD Berbasis PUR Usth Menighatiin Kessampian Lterasl Nsmer s *
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Kompetensi inti ini merupakan salah satu landasan dalam

LKPD vyang akan dikembangkan.

Kompetensi

yang

digunakan pada LKPD ini merupakan kompetensi inti pada

bagian materi Aritmatika Sosial. Kompetensi inti ini juga

nantinya kan menjadi tujuan yang akan dicapai oleh siswa

setelah pembelajaran dilakukan. Adapun kompetensi inti pada

LKPD ini adalah :

L Menghargei dan menghayeti ajaran agems yang diznutnys.
2. Menunjukian periaku jujur, disiplir

tanggung jawais, pecli { toleron, gatang royarg),
Jei sezars efektif dengan inghungan sasisl don
donrye.

4 Menccbe, mengoish, dan memyaji delom rench kerkret (mengguncan, mengurei
merangkai. memodifikasi. dan membunt) don roh sbstra (memuls, membaca
menghitung, menggamiser, den mengareng) sesusi dengon yeng dipelajari i sekalah
don sumber ki yang sama dalam sudt pandng/teces

#*

Gambar 4.5. Kompetensi Inti
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6) Informasi Pendukung
Informasi pendukung yang terdapat dalam LKPD ini
berisikan tentang biografi singat serta peranan salah satu tokoh
yang berkaitan dengan aritmatika sosial. Informasi pendukung

yang ada pada LKPD ini :

=
@)

g TAURAN KAMU

Terdapat seorang pakar ekonomi politik yang berasal dari
Inggris yang merupakan sclah satu pemikir ekonomi Kiasik yang
dengan Thomas Malthus, Adam
| Paker tersebut bernama David
April 1772 dan meninggal pada

P gy dan dapat
memberikan dampak positif. Teori keunggulan komperatif irilah
yong menjodi landasan argumen pendukung  perdagangan

M.

Gambar 4.6. Informasi Pendukung

7) Tugas atau Langkah Kerja

Pada LKPD yang dikembangkan ini terdapat 4 kegiatan
pembelajaran, yang terdiri dari kegiatan 1 hingga kegiatan 4.
Pada setiap kegiatan berisikan beberapa langkah kerja yang
harus dilakukan oleh siswa. Langkah awal pada setiap kegiatan
adalah siswa diberikan sebuah permasalahan kontekstual.
Langkah selanjutnya adalah terdapat “Ayo Bereksplorasi”.
Pada bagian ini siswa diminta untuk mengumpulkan dan
menuliskan informasi apa saja yang didapatkan berdasarkan
masalah yang diberikan pada bagian awal. Hal ini sesuai
dengan langkah awal dalam prinsip dan karakteristik dari PMR,
yaitu siswa diberikan masalah kontekstual kemudian siswa
akan mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi yang
diperlukan dalam penyelesaian nantinya. Untuk tampilan lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut.
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kan sclch satu begian dari cabeng matematika pads iimu
eimcom Peres asanya dapat dilhat melaks kegicten daiem perdagengan

Gambar 4.7. Ayo Bereksplorasi

Selanjutnya langkah “Ayo Bepikir Kritis”, pada bagian ini
siswa akan menganalisis informasi yang telah dikumpulkan
pada langkah sebelumnya untuk dapat menyimpulkan langkah
penyelesaian yang tepat dan dapat digunakan dalam
penyelesaian. Bagian ini dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan literasi numerasi yang dimiliki
dalam menyimpulkan penyelesaian. “Ayo Berpikir Kritis”

dapat dilihat pada gambar berikut.

: [ Wetas Vi MTaN 17 Tanah Datar |
(@) svo Berpivir ks |

mmmmmm mempelojont permassahan tersebut, mart kita kumpukan informas mengends

Seorang penjvol dikatakan rugi apobila |

| Harga jual ... Harga Beli

| B ]

Harga jual ... Harga Beli

| seorang penjual tidak dikatakan rugi dan untung opabila

Harga jual ... Harga Beli

[——— .

Gambar 4.8. Ayo Berpikir Kritis
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Setelah itu langkah “Ayo Berpikir Kreatif” yang mana
siswa diberikan perintah yang berkaitan dengan pokok bahasan
tiap-tiap kegiatan, sehingga siswa dapat menimbulkan
pemikiran kreatif untuk penyelesaiannya. Bagian ini dapat
dikerjakan oleh siswa secara berdiskusi dengan teman sesuai
dengan perintah yang ada. Langkah “Ayo Berpikr Kreatif”
dapat dilihat sperti gambar berikut.

e e =

Gambar 4.9.Ayo Berpikir Kreatif

Kemudian langkah “Ayo Mencoba” yang berisikan tentang
soal yang serupa dengan permasalahan awal yang diberikan.
Siswa akan menyelesaikan permasalahan ini berdasarkan
kesimpulan penyelesaian yang didapatkan pada langkah
sebelumnya. Langkah “Ayo Mencoba” dapat dilhat seperti

gambar berikut.

. S ——
1 buszh penggaris dengan harge Rp. 100000 Tentuben apaish koms
untungfrug can berapakeh ustung o yong lams peroleh 2
nnnnn

Gambar 4.10. Ayo Mencoba
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Setelah itu ada kegiatan “Ayo Menjawab” yang nantinya
akan diisi oleh siswa berdasarkan pertanyaan permasalahan
yang diberikan pada bagian awal. Siswa akan menuliskan
jawaban dan langkah penyelesaian yang didapatkan untuk
permasalahan yang diberikan pada bagian awal dengan
menggunakan kemampuan literasi yang dimiliki. Bagian ini
sesuai dengan prinsip dan karakteristik PMR, yaitu siswa
menyelesaiakan permasalahan kontekstual yang diberikan.

@
D v Meniawat |

erga ) s g g, selunjutnye hamy Jamas
p————

Jamsban Mesaich T

LK Berbasis PR LTk Memnghathan Ressammpuan Lterssd Numer st *

Gambar 4.11. Ayo Menjawab

Pada bagian akhir tiap-tiap kegiatan, siswa akan diminta
menuliskan kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan
setiap langkah kerja yang ada sebelumnya pada bagian “Ayo
Menyimpulkan”. Hal ini sesuai dengan prinsip dan
karakteristik PMR, yaitu kegiatan menyimpulkan di langkah
akhir.

QMWMM

it i Eyamg e s b,

= [
[ E 3

Gambar 4.12. Ayo Menyimpulkan
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8) Penilaian

Penilaian dalam LKPD dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi baik bagi siswa, maupun bagi guru yang daoat
mengukur sejauh mana kemampuan literasi numerasi yang
dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Untuk menguji kemampuan literasi numerasi siswa
setelah melakukan langkah-langkah kerja yang terdapat
sebelumnya dalam LKPD siswa diberikan latihan soal yang
dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa pada
bagian “Mari Berlatih”. Dan untuk melihat apakah jawaban
yang diberikan siswa sudah benar atau belum, dapat dilihat

berdasarkan “Kunci Jawaban” yang diberikan.

Keuntungan

wang yang ickpatian menjusl 25 skar ayem { karens ferdopat 5 ekor yang mati | seharga Bp

Keunturgan = Rp, 500,000,00 - Rp, 25000000 = Rp. 25000000

— 5

Gambar 4.13. Mari Berlatih Gambar 4.14. Kunci Jawaban

Pada bagian akhir LKPD akan terdapat “Lembar Penilaian”
sebagai petunjuk penilaian yang dapat digunakan untuk melihat
kemampuan siswa saat menjawab soal-soal latihan yang
diberikan. Ini  bertujuan untuk mengetahui tingkatan
kemampuan literasi numerasi siswa setelah menggunakan
LKPD ini. Untuk “Lembar Penilaian” dapat dilihat pada
gambar berikut.
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LKPD Berhiacis PUIE Lntuk Wonlaghatian Ksmiam s Lierssi Nusmorasi *

Gambar 4.15. Lembar Penilaian

3. Tahap Development (Pengembangan)
Tahap Development (pengembangan) ini bertujuan untuk

menghasilkan produk yang sudah sah dan diperbaiki sebelumnya
berdasarka saran dan masukan para pakar serta untuk mengetahui
tingkat kepraktisan dari LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi ini. Pada tahap Development atau
pengembangan ini, LKPD yang dikembangkan akan divalidasi terlebih
dahulu oleh 3 orang validator. Validator yang dimaksud terdiri dari 2
orang Dosen IAIN Batusangkar. Hasil yang diperoleh pada tahap ini ,
yaitu :
a. Hasil Validasi LKPD Berbasis PMR untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa
Peneliti menggunakan lembar validasi LKPD sebagai bahan
pertimbangan untuk memvalidasi LKPD ini bagi para validator.
Lembaran validasi yang diberikan kepada para validator berisikan
mengenai uji kelayakan materi atau isi, kelayakan penyajian,
kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafisan. Validator berjumlah 3
orang, yang terdiri dari 2 Dosen IAIN Batusangkar dan 1 orang
guru. Untuk validator dari guru bersama Ibu Sulastri, S.Pd. selaku

salah satu guru pengampu mata pelajaran matematika di MTsN 17
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Tanah Datar, peneliti melakukan validasi pada hari Rabu, 05
Januari 2022 di MTsN 17 Tanah Datar. Sedangkan untuk validator
dari Dosen terdiri dari Ibu Nola Nari, S.Si., M.Pd. yang merupakan
salah satu dsen jurusan Tadris Matematika, validasi dilakukan
secara daring via Whatsapp pada hari Kamis, 06 Januari 2022.
Terakhir peneliti melakukan validasi bersama salah satu Dosen
IAIN Batusangkar, yaitu Ibu Sunarti, M.Pd pada hari Senin, 10
Januari 2022. Hasil validasi dari ketiga validator, yaitu Ibu Nola
Nari, S. Si., M. Pd., Ibu Sunarti, M. Pd., serta Ibu Sulastri, S. Pd.
secara garis besar dapat dilihat oada tabel berikut :

Tabel 4.1. Hasil Validasi dengan Validator

NO. | Aspek Validator Jumlah | Skor % Kategori
1 2 3 Max

1. | Kelayakan |32 [30 |30 |92 96 95,83% | Sangat
Materi Valid
2. | Kelayakan |22 |23 |23 |68 72 94,44% | Sangat
Penyajian Valid
3. | Kelayakan |19 |24 |24 |67 72 93,1% | Sangat
Bahasa Valid
4. | Kelayakan |30 |29 |30 |89 96 92,71% | Sangat
Grafis Valid
Jumlah 103 | 106 | 107 | 316 336 | 94,05% | Sangat
Valid

Tabel di atas menunjukkan rata-rata yang diperoleh dari
hasil validasi LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa yaitu 94,05 %. Berdasarkan
kriteria validasi yang terdapat pada Ridwan (2008 : 89), bahwa
interval antara 81% — 100% termasuk ke dalam kategori sangat
valid. Jadi secara umum LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi numuerasi siswa sudah memenuhi Kriteria
mutu pada kelayakan suatu produk dan termasuk ke dalam kategori
sangat valid.

Saat melakukan validasi, peneliti juga meminta saran dan

masukan dari para validator terkait LKPD berbasis PMR yang akan
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peneliti kembangkan. Saran dan masukan dari validator tersebut

terdapat dalam tabel berikut :

Tabel 4.2. Saran Validator

Sebelum Perbaikan

Sesudah Perbaikan

Petunjuk tidak mengarah pada
kemampuan literasi numerasi
tapi kepada  kemampuan
pemecahan masalah
o TS 1 T Dt
I

Adapun petunjuk dolam pergguncan LKPD Berbasis PMA ini, yaitu
Fenyajion LKFD i diowali dengan mengaitkan materi Aritmatika Sasisl ke dalom
kehidupan sehari-hari siswa.

1. Dolam LEPD ini fidak semua mateni djelosken secara rinci, Oleh Karena ifu, Siswa
dinaraphan untuk dspat mencari sumber-sunber lain dalam menggunckan LIPD ins
Karera LXPD ini Bukon merupokian sotu-sotunya sumber belajor siswe
Delam LKPD ini akon berisi yang harus
Sigwa dapat memecohkan permatalghan yang oda pada LKPD ini dengan menjowa

Semua pertanyasn atau menyelesaikan permasclohan yong terdapat dalam LKFD ini

4. Tike dalom penggunean LKPD ini terdapat keswiiten, siswo diperbelehban untuk
bertunya dan berdiskusi dengan teman. Norwun, jik dengan berdiskousi bersama teman
siawa belum mompy memohami don menyelescickan masakh, siswa  dapat
menamyakarnye terhadap gy

5. Tulis kesimpalan yong didepatkan dari menyelesaikan ateu memecahken permasclehan
dengan mengisi pada bagian yarg sudsh disedikan dalam LKPD i

6. Pohamilah dengan baik pertcoian yong diberikan dalam LKPD ini, gar siswa dopat
menyelesaikannys dengan baik

7. Kerjokan soal latihan yorg ado, kemadian periksa bener ctau sclch dari jowsben yang
siswa temukon berdasarkan kunci jawaban yang eda pada bagian dihir LIPD.

8. Siswa mampu menilai jawcban yang didapethen berdaserien dengan KKM, yang
ditentukan

-eon Luer

—

‘Adapun petunuk dalam penggunozn LKPD Berbasis PMR i, yaitu i
Fempajian LKFO in diawsli dengan mengaitkan materi Aritmatika Sosial ke dalam
Kehidupan sehari-hari siswa

1. Dolam LKPD iné fidok semua materi dijelaskon secana rinci. Oleh Karera ity, Siswa
dinarapkan untuk depat meneari sumber-sumber i dalam merggunckien LEPD ini
Karene LEPD in bukan merupakan schi-satunya sumiser belojar Sisma

Dalam LKPD i aken yong hars sisna

Siswa dapat memecshian permesclhon yang ada poda LKPD ini dergan menjawa
semua perfanyaan atas menyelesaikan permasaiahan yorg terdapat dalam LKED ini
dengan mengaitkarnya dengan kehidupan sehari-hari

Jika dalam pengganoon LKPD ini terdapet Kesulitan, siswa dipertolchkan unfuk
bertanya dan berdiskusi dengen temen, Naman, jika dergan berdisiusi bersama teman

-

siowo belm mompu memohami dom memyelessikan masalch, sisws copat
menaryskarrya terhadap guru
5. Tulis cidapatkan dari

dengan mengisi paca bagian yang sudah disediakan dalom LEPD ini

4. Pohamilch dengan baik persoskn yung diberikan dalom LKPD imi, cgar siswa dopat
menyelescikarmya dergen baik

7. Xerjaken scal latihan yeng ade, kemudian periksa berar atou scleh dari jowaban yang
siswa temukon berdasarkan kunci jowaban yang oda pada bagian akhir LEPD

8 Siswa mampu menilsi jowsbon yang didapetkon berdasorian dengan KEM, yang
ditentukan

eoop Luex.

P —— .

Kunci jawaban pada bagian
akhir tidak tersedia

L Pedzgang ayam tidak mengalemi kerugian dan tidsk mengalami kesntungan, el in dikarensieon
ang yang dicepatkan menjusl 25 ekor ayem { karens terdapat 5 ekur yang meti ) seharga Ba
750.000,00 yong mana sema dengan harga beli ayam.

2. Harga bel tanch Pak Yents = Sp, 130,000.000,00
Ditonami tumbuhan seharge 10 % dari hergs bel = Rp. 13000000000 X 10 % = Rp.

10000000
Sehingza harga beli tanah Pak Venta menjdi Rp. 130000,000,00 ¢ 13000000,00 = &
14300000000
Puk Voo mengelami keuntunge sebesor = Rp. 165.000000.00 - Rp. 14300000000 = Rp
2200000000

Persentase keuntungon Pek Yanto = 22.000000 / 143.000000 X 10 % = 15.38 %
3. Harga owal sendal - Rp, 18.000,00 / 10 - p. 180000
4 Bruta= 255k
Mate =25 kg
Tera:255-25=05 kg
5. Mere = Bruto - Tera = B1-1=50 kg
Harga Penjusien = 50 kg X Rp. 10:000.00 = Rp. 500.000.00
Keuntungen - Bp. 500,000,00 - Ry, 250.000,00 = Bp, 25000000
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Tuliskan nilai  KKM  yang e

dimaksud [

e

mmmmm . W

Perhatikan pengetikan, huruf Sudah diperbaiki ejaan yang
yang tertinggal, huruf capital, salah

dan huruf yang perlu dicetak
miring.

Perhatikan pemakaian warna
pada gambar dalam LKPD agar
tidak  bertabrakan  dengan
warna tulisan

Ganti tampilan gambar yang
berbentuk seperti awan dengan
gambar agun yang lebih rapid
an sederhana

Terdapat satu saran dari validator yaitu tidak adanya interaksi atau
diskusi siswa dalam LKPD. Menurut peneliti saran dari validator
ini sudah terdapat dalam tahap “Ayo Berpikir Kreatif” pada LKPD.
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b. Hasil Praktikalitas LKPD Berbasis PMR untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Siswa

Praktikalitas dari LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi ini dilihat berdasarkan dari hasil
angket respon siswa yang diberikan kepada siswa kelas VII A
MTsN 17 Tanah Datar setelah kegiatan pembelajaran dilakukan.
Siswa kelas VII A MTsN 17 Tanah Datar berjumlah 20 orang.
Peneliti mulai melakukan praktikalitas kepada siswa pada hari
Selasa, 11 Januari 2022. Kegiatan yang peneliti lakukan adalah
memberikan LKPD dan menjelaskan langkah penggunaan kepada
siswa selama 2 JPL (60 menit). Karena adanya keterbatasan waktu
pembelajaran, mengakibatkan LKPD tersebut belum terisi
sempurna pada hari itu.

Pada hari Rabu, 12 Januari 2022 peneliti kembali ke
sekolah untuk melanjutkan penelitian dan pengisian LKPD oleh
siswa selama 15 menit karena sebagian besar siswa ada yang sudah
mengisi dan melengkapi LKPD di rumah. Setelah LKPD diisi,
penulis membagikan angket respon kepada siswa untuk melihat
dan mengukur praktikalitas dari LKPD yang sudah mereka
gunakan tersebut. Peneliti juga menjelaskan kepada siswa petunjuk
dalam pengisian angket untuk tiap-tiap aspek yang dinilai.
Kepraktikalisan angket yang akan dilihat yaitu :

1) Tampilan LKPD menarik

2) Petunjuk dalam LKPD jelas dan mudah dipahami

3) Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudh dipahami

4) LKPD membantu memahami tentang materi yang dipelajari
5) LKPD dapat memotivasi peserta didik untuk dipelajari

Secara garis besar hasil kepraktikalitasan LKPD dapat
dilihat pada tabel berikut :
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No.

Uraian

Skor
Siswa

Skor
Max

%

Kategori

Cover LKPD Berbasis
PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi
numerasi sudah didesain
dengan tampilan yang
menarik

80

80

100

Sangat
Praktis

Materi yang disajikan
dalam LKPD berbasis
PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi
numerasi siswa ini sangat
jelas dan mudah untuk
dipahami

76

80

95

Sangat
Praktis

Contoh soal dan soal
latihan yang diberikan
dalam LKPD sangat
membantu saya untuk
memecahkan masalah dan
meningkatkan kemampuan
literasi numerasi yang
dimiliki

74

80

92,5

Sangat
Praktis

LKPD berbasis PMR ini
dapat memotivasi saya
dalam mengerjakan soal-
soal latihan yang diberikan

76

80

95

Sangat
Praktis

Petunjuk penggunaan
LKPD berbasis PMR ini
sangat jelas dan mudah
dipahami, sehingga
memudahkan saya dalam
mengikuti langkah kerja
dalam kegiatan
pembelajaran

74

80

92,5

Sangat
Praktis

Bahasa yang digunakan
dalam LKPD berbasis
PMR ini sederhana dan
mudah dipahami

76

80

95

Sangat
Praktis

Petunjuk pemberian skor
pada LKPD membuat saya
kesulitan dan kebingungan

74

80

92,5

Sangat
Praktis

Sangat sulit menemukan
penyelesaian dari soal-soal

71

80

88,75

Sangat
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Aritmatika Sosial melalui Praktis
LKPD berbasis PMR ini
9. | Petunjuk penggunaan dari
LKPD ini membuat saya 72 80 90,0 | Sangat
kebingungan dalam Praktis
menggunakan LKPD
10. | Gambar-gambar yang Sangat
terdapat dalam LKPD 74 80 92,5 | Praktis
berbasis PMR ini membuat
saya tertarik
11 | Mempelajari Aritmatika Sangat
Sosial melalui LKPD 72 80 90,0 | Praktis
berbasis PMR ini membuat
saya cepat bosan dan jenuh
12. | Saya merasa lebih mudah
dan tertarik untuk Sangat
mempelajari materi 74 80 92,5 | Praktis
Aritmatika Sosial melalui
LKPD berbasis PMR ini
13. | Tampilan LKPD berbasis Sangat
PMR membuat saya tidak 71 80 88,75 | Praktis
tertarik
14. | LKPD berbasis PMR ini Sangat
sudah sesuai dengan EYD 72 80 90,0 | Praktis
yang benar
15. | Dengan adanya gambar
dan warna yang menarik
dalam LKPD mampu 76 80 95,0 | Sangat
merangsang daya pikir dan Praktis
meningkatkan kemampuan
literasi numerasi
Jumlah 1.112 1.200 | 92,67 | Sangat
Praktis
Berdasarkan tabel di atas, dapat terlihat hasil dari
praktikalitas LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan

kemampuan literasi numerasi ini. Praktikalitas ini dilakukan di
kelas VII A MTsN 17 Tanah Datar yang berjumlah sebanyak 20
orang. Praktikalitas dilakukan dengan memberikan angket respon
kepada siswa setelah pembelajaran menggunakan LKPD selesai.
Sehubung dengan yang disampaikan Ridwan (2007 :28)
bahwa interval kepraktikalitasan suatu produk jika terdapat antara

80 % - 100% berada dalam kategori sangat praktis. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa di MTsN 17 Tanah Datar dapat
dikategorikan sangat praktis untuk digunakan oleh guru dan siswa
saat proses pembelajaran  berlangsung sehingga tujuan

pembelajaran yang direncanakan sebelumnya dapat tercapai.

B. Pembahasan

1. Tahap Define (Pendefenisian)
Pada hasil analisis yang dilakukan pada tahap define

(pendefinisian) didapatkan bahwa Aritmatika Sosial merupakan salah
satu materi kelas VII pada semester 2 di MTsN 17 Tanah Datar.
Setelah melakukan wawancara dengan beberapa orang siswa,
didapatkan informasi bahwa siswa mengalami Kkesulitan dan
kebingungan saat mencoba menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Hal ini dikarenakan siswa yang dibiasakan dalam menghafal
rumus dan mengerjakan soal rutin serta cenderung menghafal langkah
penyelesaian dari suatu permasalahan. Siswa belum diperkenalkan
akan pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari dan belum
diperkenalkan bahwa permasalahan dalam matematika dapat
diselesaikan dengan menggunakan kehidupan sehari-hari, salah
satunya pada materi Aritmatika Sosial ini.

Salah satu level literasi matematika adalah siswa yang mampu
menginterpretasikan dan mengenali situasi atau siswa mampu
menggunakan rumus, mengaplikasikannya sesuai prosedur yang
berurutan secara sederhana (Kafifah, 2018 :77). Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan, didapatkan bahwa siswa belum mampu
memenuhi atau mencapai level literasi tersebut. Sehingga kemampuan
literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa pada sekolah tersebut masih
tergolong rendah.

Buku pegangan yang ada pada siswa hanya buku paket matematika
Edisi 2016 Kurikulum 2013 yang tersedia di perpustakaan sekolah
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tersebut yang belum mampu untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi yang dimiliki siswa karena bahasa yang digunakan pada
buku tersebut tergolong sulit untuk dipahami oleh siswa. Media yang
digunakan oleh guru saat proses pembelajaran pun masih tergolong
minim dan belum sesuai dengan karakteristik siswa. Saat menjelaskan
guru terkesan sedikit tergesa-gesa agar sesuai dengan ketetapan waktu
yang sudah direncanakan sebelumnya.

Perbedaan karakteristik yang dimiliki oleh siswa menjadi salah
satu hal yang peneliti analisis. Sebagian siswa di kelas VII A MTsN 17
Tanah Datar memiliki gaya belajar auditori yang terlihat saat siswa
yang lebih cepat paham jika mendengarkan penjelasan temannya saat
berdiskusi atau saat guru menerangkan. Siswa yang lain memiliki gaya
belajar visual, dimana mereka lebih senang jika melihat gambar yang
dipadukan dengan warna-warni yang membuat mereka lebih mudah
dan cepat paham dibandingkan mendengarkan penjelasan dari teman
ataupun guru. Selain itu perbedaan kecepatan daya tangkap yang
dimiliki siswa juga membuat peneliti untuk melakukan pembelajaran
melalui media pembelajaran. Sehingga hal ini menjadi landasan atau
membuat ketertarikan peneliti untuk mengembangkan sebuah media
pembelajaran yang mampu memenuhi perbedaan karakteristik yang
dimiliki oleh siswa ini.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah
seorang guru pengampu mata pelajaran matematika di MTsN 17 Tanah
Datar, diperoleh informasi bahwa buku pegangan guru adalah buku
paket matematika Edisi 2016 Kurikulum 2013 serta tambahan catatan
materi yang dibuat oleh guru itu sendiri sebelum memulai
pembelajaran. Bahasa yang terdapat dalam buku tersebut masih
tergolong sulit untuk dipahami oleh siswa, dan belum meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa. Media yang dibuat oleh guru
dalam penyampaian materi pun masih tergolong minim. Guru tersebut

sudah mengembangkan sebuah LKPD, namun pendekatan yang



81

digunakan dalam LKPD tersebut masih belum sesuai dengan
karakteristik siswa. Guru cenderung menggunakan metode ceramah
saat menjelaskan materi, sehingga komunikasi yang terjalin dalam
pembelajaran cenderung satu arah. Wardono (2015 : 94) menyatakan
bahwa salah satu cara atau upaya yang dapat dilakukan oleh guru agar
dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa adalah
dengan  melakukan inovasi pembelajaran matematika dan
mengembangkan instrument pembelajaran seperti LKPD.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Fadhilah Lailatul dkk,
(Maghfiroh, 2021 : 3349) bahwa dengan menggunakan Pendekatan
Matematika Realistik dalam pembelajaran matematika, mampu
meningkatkan kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa.
Oleh karena itu, peneliti mengembangkan sebuah LKPD dengan
menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa, yaitu PMR
(Pendekatan  Matematika  Realistik) yang bertujuan  untuk
menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan literasi humerasi yang
dimiliki oleh siswa. Materi yang terdapat dalam LKPD ini adalah
materi Aritmatika Sosial, yang mana materi ini merupakan salah satu
materi yang dipelajari di semester 2. Berdasarkan silabus, Kompetensi
Dasar yang terdapat dalam LKPD ini adalah dua Kompetensi Dasar.
Pada sumber belajar yang sudah digunakan di MTsN 17 Tanah Datar
belum menggunakan pendekatan yang mampu meningkatkan
kemampuan literasi numerasi yang ada pada siswa pada materi
Aritmatika Sosial.

LKPD yang dikembangkan terdiri dari unsur-unsur dari sebuah
LKPD yang baik dan benar berdasarkan pendapat Prastowo (2012 :
208), yaitu : Cover/judul, petunjuk penggunaan, Kompetensi Dasar,
informasi pendukung, Tugas serta Langkah-langkah Kerja, dan
penilaian. LKPD ini didesain menggunakan aplikasi Microsoft Office
Work 2010 yang berisikan tentang materi Aritmatika Sosial untuk

siswa kelas VII yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
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literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa. Materi pada LKPD ini
bersumber dari buku matematika kelas VIl dan sumber-seumber

terpercaya lainnya yang didapatkan melalui internet.

. Tahap Design (Perancangan)
Tahap design (perancangan) dilakukan setelah tahap define

(pendefenisian). LKPD berbasis PMR ini dirancang sesuai dengan
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang berkembang di MTsN 17
Tanah Datar. LKPD ini dirancang menggunakan aplikasi Microsoft
Office  Word 2010 dengan materi tentang Aritmatika Sosial.
Berdasarkan KI dan KD yang berkembang di MTsN 17 Tanah Datar,
materi Aritmatika Sosial ini merupakan salah satu materi yang
menggunakan kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa.
Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan pada tahap define
(pendefinisian) bahwa karena masih rendahnya kemampuan literasi
numerasi yang dimiliki siswa, peneliti melakukan pengembangan
sebuah LKPD yang berbasis PMR dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi numerasi siswa di MTsN 17 Tanah Datar pada
bagian materi Aritmatika Sosial. LKPD ini dirancang dan disusun agar
dapat digunakan dan dipahami oleh seluruh siswa berdasarkan
kemampuan yang dimiliki, karakteristik siswa baik itu gaya belajar
maupun kecepatan daya tangkap, serta bertujuan untuk menjadi media
yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran. Langkah kerja
dan soal latihan yang diberikan dalam LKPD ini pun bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa
sesuai dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR). Selanjutnya
peneliti juga mengembangkan angket respon siswa untuk mengetahui
penerapan LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi siswa ini yang akan dibagikan dan diisi oleh siswa

setelah penggunaan LKPD dalam pembelajaran.
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3. Tahap Development (Pengembangan)
a. Validasi dan Revisi LKPD Berbasis PMR untuk Meningkatkan

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

Rumusan masalah “Bagaimana validitas LKPD berbasis
PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa
pada saat proses pembelajaran di MTsN 17 Tanah Datar ?” dapat
dijawab melalui tahap validasi. Validasi terhadap LKPD ini
dilakukan bersama 3 orang validator yang terdiri dari 2 orang
Dosen IAIN Batusangkar dan 1 orang guru pengampu mata
pelajaran Matematika di MTsN 17 Tanah Datar. Validasi
dilakukan pada beberapa aspek, yaitu kelayakan isi, kelayakan
penyajian, kelayakan bahasa, dan Kkelayakan kegrafisan.
Berdasarkan validasi yang dilakukan diperoleh hasil bahwa LKPD
berbasis PMR ini sudah dapat digunakan dan diterapkan dalam
pembelajaran dengan melakukan sedikit revisi pada beberapa
bagian di LKPD.

Dari hasil validasi LKPD berbasis PMR untuk
meningkatkan kemampuan literasi ini diperoleh rata-rata sebesar
86,61%. Berdasarkan interval yang terdapat dalam Ridwan (2007 :
89) bahwa jika hasil yang didapatkan 81% < p < 100 % maka
LKPD ini termasuk kategori sangat valid. Perbaikan atau revisi
dilakukan pada beberapa bagian, diantaranya petunjuk
penggunaan, kunci jawaban dari soal latihan, serta perpaduan
antara warna dan tulisan yang terdapat dalam LKPD.

b. Praktikalitas LKPD Berbasis PMR untuk Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa di MTsN 17 Tanah
Datar

Bagian rumusan masalah “Bagaimana praktikalitas LKPD
berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa pada saat proses pembelajaran di MTsN 17 Tanah Datar ?”

didapatkan berdasarkan hasil dari angket respon siswa. Angket
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respon siswa yang disusun berdasarkan Kisi-kisi yang dibuat

terlebih dahulu divalidasi oleh 3 orang validator, yang terdiri dari 2

orang dosen dan seorang guru. Dosen dan guru yang menjadi

validator untuk angket praktikalitas atau respon siswa ini sama
dengan validator untuk validasi LKPD yang dikembangkan.

Setelah divalidasi, terdapat saran dari validator untuk

menggunakan bahasa yang lebih sederhana lagi dalam angket

respon siswa tersebut. Setelah diperbaiki, angket respon siswa
tersebut diperbanyak sesuai dengan jumlah responden atau siswa
yang mengisi angket ini yaitu sebanyak 20 orang siswa.

Siswa kelas VII A di MTsN 17 Tanah Datar diberikan
angket yang berisikan bagaimana respon siswa terkait penerapan
atau praktikalitas dari LKPD berbasis PMR yang dikembangkan
ini. Berdasarkan angket tersebut didapatkan hasil bahwa LKPD
berbasis PMR memperoleh rata-rata sebesar 92,67%. Menurut
Ridwan (2007 :28) jika hasil parktikalitas berada pada interval
81% < p < 100 % maka LKPD termasuk ke dalam kategori sangat
praktis. Pada bagian saran yang terdapat pada angket respon siswa,
sebagian besar siswa merasa tertarik dalam menggunakan LKPD
berbasis PMR dan materi yang disampaikan lebih mudah untuk
dipahami karena menggunakan warna dan gambar yang menarik.
Hasil angket respon siswa menunjukkan bahwa :

1) Tampilan dari LKPD sangat menarik minat siswa untuk
membaca atau menggunakan LKPD ini, mulai dari segi cover
hingga gambar-gambar atau pun warna yang terdapat dalam
LKPD ini.

2) Petunjuk penggunaan serta petunjuk penilaian yang tedapat
dalam LKPD mudah dipahami dan tidak terlalu membuat siswa
kebingungan.

3) Dengan adanya LKPD berbasis PMR ini dapat membantu

siswa dalam memahami materi Aritmatika Sosial. soal-soal
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yang diberikan pun mampu memotivasi siswa untuk
menyelesaikannya agar meningkatnya kemampuan literasi
numerasi siswa.

4) Bahasa yang digunakan dalam LKPD berbasis PMR ini
sederhana dan mudah dipahami bagi siswa serta menggunakan
EYD dengan baik dan benar.

5) Dengan adanya gambar dan langkah kerja dalam LKPD
mampu memotivasi siswa dan meransang kemampuan literasi

numerasi yang dimilikinya.

C. Kendala dan Solusi

1)

2)

3)

Beberapa kendala yang peneliti dapatkan selama penelitian yaitu :
Penelitian ini dilakukan hanya pada satu kelas, yaitu kelas VII A
MTsN 17 Tanah Datar dikarenakan keterbatasan waktu. Sehingga
peneliti hanya mengetahui kepraktisan LKPD pada satu kelas. Oleh
karena itu peneliti meminta kepada guru pengampu mata pelajaran
matematika di sekolah tersebut untuk mengujikan juga LKPD berbasis
PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi ini pada kelas
lain.

Penelitian di dalam kelas tidak dapat dilakukan secara maksimal
dikarenakan keterbatasan waktu pembelajaran saat pandemi Covid-19,
yang mana pada awalnya 1 JPL = 45 menit menjadi 30 menit di MTsN
17 Tanah Datar.

Penelitian ini hanya diuji kevaliditasan dan kepraktikalitasan saja,
tidak sampai ke uji efektivitas dikarenakan keterbatasan waktu
pembelajaran di MTsN 17 Tanah Datar akibat Covid-19 dan
keterbatasan biaya. Peneliti berharap agar peneliti berikutnya bisa

mengujikan efektivitasnya.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
LKPD berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi

numerasi siswa merupakan salah satu LKPD vyang dibuat dengan

menggunakan dan mengaplikasikan PMR didalamnya yang digunakan

untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi yang dimiliki siswa.

LKPD ini pada pembelajaran matematika dikembangkan membahas

mengenai materi Aritmatika Sosial kelas VII semester 2. Berdasarkan

penelitian yang dilakukan di MTsN 17 Tanah Datar dapat disimpulkan
bahwa :

1. LKPD Berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa yang peneliti kembangkan sudah sangat valid dengan
hasil rata-rata validasi 94,05 % dan termasuk kategori sangat valid.

2. LKPD Berbasis PMR untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi siswa yang peneliti kembangkan dapat dikategorikan sudah

sangat praktis dengan hasil rata-rata 92,67 %.

B. Saran
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti

menyarankan beberapa hal, yaitu :

1. Bagi guru dan siswa agar dapa menggunakan LKPD Berbasis PMR
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Numerasi sebagai salah satu
alternatif dalam media pembelajaran matematika.

2. Bagi peneliti berikutnya agar dapat memperluas penelitian sehingga
dapat menguji keefektifitasan dari produk yang dikembangkan dan

dapat mengembangkan LKPD untuk materi matematika yang lainnya.

86
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